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ABSTRAK

Secara umum, wilayah pesisir dapat didefenisikan sebagai wilayah pertemuan antara
ekosistem darat, ekosistem laut dan ekosistem udara yang saling bertemu dalam suatu
keseimbangan yang rentan.,Perubahan garis“pantai, yang terjadi.di kawasan pantai
berupa pengikisan badan-pantai (abrasi) dan penambahan badan pantai (sedimentasi
atau akresi). Desa-desa yang terkena abrasi di Kec. Bangko meliputi Kelurahan Parit
Aman, Kepenghuluan Bagan Jawa, Kelurahan Bagan Barat, Kelurahan Bagan Hulu,
Kelurahan Bagan Punak, Kepenghuluan Labuhan Tangga Besar dan Kepenghuluan
Labuhan Tangga Kecil, yang berdampak terhadap sejumlah kawasan yang terletak di
bibir pantai sudah berada di tahap keritis dikawasan tanah dan perkebunan serta
rumah warga. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif atau penelitian terapan
yang di dalamnya mencakup penelitian survei, yaitu pengamatan di lapangan yang
menghasilkan data primer dan sekunder. Dari hasil analisis yang telah dilakukan,
strategi yang dapat dilakukan di wilayah dengan tingkat resiko perubahan garis pantai
yang sedang dan rendah dapat dilakukan melalui sirategi non-struktural dengan
melalui tindakan pencegahan yang dapat dilakukan dengan cara memberikan
sosialisasi untuk- meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perubahan garis
pantai di wilayah dengan tingkat resiko perubahan yang sedang yaitu pendidikan
kebencanaan kepada masyarakat ‘berupa ‘'seminar sosialisasi kebencanaan pantai
beserta dampak yang ditimbulkan dari bahayanya perubahan garis pantai. Strategi
yang dapat dilakukan secara struktural yang dilakukan di wilayah dengan tingkat
resiko perubahan'garis pantai yang tinggi dan sedang antara lain larangan melakukan
perusakan ekosistem pantai, dan pembangunan pengamanan/ perlindungan perubahan
garis pantai.

Kata Kunci : Abrasi, Akresi, Perubahan Garis Pantai, Strategi



RISK REDUCTION STRATEGIES FOR COASTAL LINE CHANGES IN
COASTAL AREA, BANGKO DISTRICT, ROKAN HILIR REGENCY

YOGI PUTRA HARDINATA
153410080

ABSTRACT

In general, coastal areas can be defined as a meeting area between land ecosystems,
marine ecosystems and air ecosystems that meet each other in a fragile balance. Changes
in the coastline that occur in coastal areas are in the form of erosion of coastal bodies
(abrasion) and addition of coastal bodies- (sedimentation or accretion). Abrasion-affected
villages in Kec. Bangko iacludes Parit Aman Village, Bagan Jawa Village Headquarters,
West Bagan Village, Bagan Hulu Village, Bagan Punak Village, Labuhan Tangga Besar
District and Labuhan Tangga Kecil District Headquarters, which has an impact on a
number of areas located on the shoreline, which are already in a critical stage in the land
and coastal areas. plantations and houses. This type of research is descriptive-quantitative
or applied research which includes survey research, .namely field observations that
produce primary and secondary data. From the results of the analysis that has been
carried out, strategies that can be carried out in areas with-a moderate and low level of
risk of shoreline change can be carried out through non-structural strategies through
preventive actions that can be carried out by providing socialization to increase public
knowledge about shoreline changes in coastal areas. areas with a moderate level of risk of
change, namely disaster education to the community in the form of seminars on
socialization of coastal disasters and the impacts caused by the dangers of changing
coastlines. Structural strategies that can be carried out in areas with a high and moderate
level of risk of shoreline/~change include prohibiting the destruction of coastal
ecosystems, and the development of safeguards/protection of shoreline changes.

Keywords : Abrasion, Accretion, Coastline Change, Strategies
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PENDAHULUAN

banjir, ke ( : o8 an‘menurut Asian

Disaster Re Senter (2( a bencana adalah

ekonomi, sosial dan lingkungan. Kerusakan infrastruktur dapat mengganggu
aktivitas sosial, dampak dalam bidang sosial mencakup kematian, luka-luka, sakit,
hilangnya tempat tinggal dan kekacauan komunitas, sementara kerusakan
lingkungan dapat mencakup hancurnya hutan yang melindungi daratan. Efek

tersebut dapat terjadi jika bencana yang terjadi berskala besar seperti Tsunami di

Aceh pada tahun 2004, yang menelan korban tewas mencapai 230.000 jiwa.



Ketidakberdayaan manusia, akibat kurang baiknya manajemen darurat
menyebabkan kerugian dalam bidang keuangan, struktural dan korban jiwa.
Kerugian yang dihasilkan tergantung pada kemampuan manusia untuk mencegah
dan menghindari_bencana serta.daya tahannya-Menurut Bankoff (2003) Aktivitas
alam yang berbahaya dapat berubah menjadi bencana alam apabila manusia tidak
memiliki daya tahan yang kuat:iliembaga Wmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
menyatakan bahwa pesisir adalah salah satu wilayah yang paling terkena dampak
dari berbagai bencana yang terjadi di Indonesia.

Wilayah pesisir merupakan daerah peralihan laut dan daratan. Kondisi
tersebut menyebabkan wilayah pesisir mendapatkan “tekanan dari berbagai
aktivitas dan fenomena yang terjadi di darat maupun di laut. Fenomena fenomena
yang terjadi di daratan seperti erosi banjir dan aktivitas yang dilakukan seperti
pembangunan pemukiman, jpembabatan hutan untuk persawahan, pembangunan
tambak dan sebagainya pada akhirnya memberi dampak pada ekosistem pantai.
Demikian pula fenomena fenomena di lautan seperti pasang surut air laut,
gelombang badai dan sebagainya (Hastuti, 2012). Ancaman bencana yang sering
terjadi di wilayah pesisir, selain.ancaman.yang bersifat tiba-tiba seperti gempa
bumi, tsunami, gelombang pasang dan lainnya, juga terdapat ancaman secara
perlahan namun pasti yaitu abrasi pantai. Banyak tempat-tempat wisata pesisir
dan kota pantai yang terancam oleh bencana abrasi (Wisyanto, 2019).

Erosi Pantai yang disebut juga abrasi cenderung meningkat di berbagai
daerah. Abrasi merupakan pengikisan atau pengurangan daratan (pantai) akibat

aktivitas gelombang, arus dan pasang surut (Damaywanti, 2013). Dalam kaitan ini



pemadatan daratan mengakibatkan permukaan tanah turun dan tergenang air laut
sehingga garis pantai berubah (Nur, 2004). Pantai dikatakan mengalami abrasi
bila angkutan sedimen yang terjadi ke suatu titik lebih besar bila dibandingkan
dengan jumlah sedimen yang terangkut ke luar.dari titik tersebut (Suwedi, 2006).

Berdasarkan peraturan BNPB nomor 4 tahun 2008, tentang pedoman
penyusunan rencana penanggulangans/bencana, terdapat tiga tahapan
penanggulangan bencana, yaitu pra bencana, tanggap darurat dan pasca bencana.
Mitigasi bencana dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu mitigasi struktural dan
mitigasi-non _struktural.  Mitigasi  struktural .merupakan = upaya untuk
meminimalkan bencana yang dilakukan melalui pembangunan berbagai prasarana
fisik dan pendekatan teknologi. Mitigasi non struktural adalah.upaya mengurangi
dampak bencana selain dari prasarana fisik maupun pendekatan teknologi, seperti
pembuatan kebijakan, peraturan, maupun penguatan kapasitas masyarakat. Salah
satu upaya mitigasi yang akan dibahas adalah mitigasi struktural. Beberapa
strategi mekanik yang dilakukan adalah mengupayakan bangunan pemecah
ombak dan penanaman mangrove di Ssepanjang pesisir.

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah perairan laut
lebih dari 75% yang mencapai 5,8 juta kilometer persegi, terdapat lebih dari
17.500 pulau dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada, yaitu
sepanjang 81.000 km (Murdianto, 2004 dalam Tresha, 2017). Wilayah pesisir

dapat didefenisikan sebagai wilayah pertemuan antara ekosistem darat, ekosistem



laut dan ekosistem udara yang saling bertemu dalam suatu keseimbangan yang
rentan (Beatly et al, 2002).

Provinsi Riau terletak di pesisir timur Pulau Sumatera yang berseberangan
dengan Malaysia(dipisahkan eleh Selat Malaka yang merupakan jalur pelayaran
International). Provinsi Riau memiliki potensi lahan yang sangat luas. Garis
pantainya yang bersentuhan_dengan Selat/ Malaka mempunyai banyak potensi
pesisir dan kelautan yang bisa dimanfaatkan (Hidayat, 2010). Salah satu daerah
dengan wilayah pesisir yang terdapat di Provinsi Riau ini yaitu Kabupaten Rokan
Hilir yang Kecamatan Bangko.

Kabupaten Rokan Hilir adalah sebuah kabupaten di Provinsi Riau. Ibu
kotanya terletak di Bagansiapiapi. Selain itu, Kabupaten. Rokan Hilir ini
berbatasan langsung dengan Malaysia yang dibatasi oleh Selat Malaka. Kabupaten
ini sebelumnya termasuk ke dalam Kabupaten Bengkalis. Pusat pemerintahan
kabupaten berada di tengah-tengah kota Bagan siapiapi. Kabupaten ini
mempunyai luas sebesar 8.891 km2 dan penduduk sejumlah 697.218 jiwa. Salah
satu wilayah yang dilewati sungai Rokan adalah Kecamatan Bangko. Kecamatan
Bangko, mempunyai luas 475.26_km? dan.memiliki kepadatan penduduk 80.701
jiwa/km2, Kecamatan Bangko berada di tepi laut yang berdekatan langsung
dengan Malaysia (Kabupaten Rokan Hilir Dalam Angka, 2020).

Menurut Hermawan, dkk tahun 2018, adapun desa-desa yang terkena
abrasi di Kecamatan Bangko meliputi Kelurahan Parit Aman, Kepenghuluan
Bagan Jawa, Kelurahan Bagan Barat, Kelurahan Bagan Hulu, Kelurahan Bagan

Punak, Kepenghuluan Labuhan Tangga Besar dan Kepenghuluan Labuhan
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Tangga Kecil. Bencana abrasi yang terjadi dikawasan ini mengakibatkan rumah

penduduk, lahan kebun, termasuk rumah ibadah, tempat pemakaman umum dan

jalan setempat dikikis abrasi.

mengenai  peng s ertarik untuk
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1. akibat ancaman dari

2. Bencana perubahan garis pantai ini akan memberikan kerentanan kepada
wilayahnya, sehingga berakibatkan tingkat kerentanan abrasi ini akan terus

meningkat.
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3. Meningkatnya tingkat bahaya dan kerentanan perubahan garis pantai, maka

tingkat resiko dari perubahan garis pantai juga akan semakin tinggi jika

tidak diiringi dengan peningkatan kapasitas terkait bencana.

an Bangko?

n garis pantai di

Rokan Hilir.
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1.4 Sasaran Penelitian

Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.  Teridentifikasi tingkat bahaya perubahan garis pantai Kecamatan Bangko.

Kabupaten Rokan Hilir terkait dengan perubahan garis pantai dan dapat
membantu pemerintah untuk menyusun dan merumuskan kebijakan strategi

dalam pengurangan resiko bencana kawasan pesisir.
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2.  Manfaat bagi peneliti/akademis

Penelitian ini sebagai bahan pembelajaran dalam menerapkan teori-teori

yang di pelajari dalam perkuliahan.

3.
membuat

1.6
16.1

grafis terletak
antara 180° Bangko adalah
475.26 km?, de : s ads ah Des: Pa¥i gan luas 65 km? atau
sebesar 13.68% as Kk ar 33 Dan desa terkecil
adalah Desa E uas keseluruhan
Desa dengan gko adalah Desa
Labuhan Tangga terdekat adalah Desa
Bagan Barat sebagai ang lingkup dari penelitian
ini meliputi wilayah Keca abupaten Rokan Hilir. Secara

geografis, Kecamatan Bamgko berbatasan dengan.
a. Sebelah Utara  : Selat Malaka

b. Sebelah Selatan : Kec. Batu Hampar

o

Sebelah Barat  : Sungai Rokan

o

Sebelah Timur :Kota Dumai
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Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kelurahan/desa yang
termasuk kedalam wilayah pesisir Kecamatan Bangko. Adapun kelurahan/desa

yang termasuk kedalam wilayah pesisir adalah Kelurahan Parit Aman, Kelurahan

Bagan Jawa Pesis n.Bagan Ba ra Bagan Punak Pesisir,
\ \
\ ‘ ‘ !h!}\“ .Qg Kelurahan

ang

‘\\\‘\\ \‘\\“

%
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1.6.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah merumuskan strategi

pengurangan resiko perubahan garis pantai di kawasan pesisir Kecamatan

citra landsat 7 ETM+ th 2008, 2013, dan 2018. Peta kerentanan diperoleh

dari tahun 2008, 2013 dan 2018.

3. Menganalisis kapasitas masyarakat dalam menghadapi perubahan garis

pantai menggunakan kuisioner, dimana kuesioner ini akan disebar kepada

masyarakat yang ada di pesisir Kecamatan Bangko.

11
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Resiko perubahan garis pantai diperoleh dengan menggunakan rumus

dibawah ini : R = HxV
c

Analisis ini diperolen dengan menggunakan Arcgis dengan menumpang

12



1.7 Kerangka Penelitian

Latar belakang

kawasan yang terletak di bibir pantai sudah berada di tahap keritis dikawasan tanah dan perkebunan serta rumah warga.

Secara umum, wilayah pesisir dapat didefenisikan sebagai wilayah pertemuan antara ekosistem darat, ekosistem laut dan ekosistem udara yang saling
bertemu dalam suatu keseimbangan yang rentan (Beatly et al, 2002 Perubahan garis pantai merupakan salah satu bentuk dinamisasi kawasan pantai yang terjadi
secara terus menerus. Perubahan garis pantai yang terjadi di kawasan pantai berupa pengikisan badan pantai (abrasi) dan penambahan badan pantai (sedimentasi
atau akresi). Desa-desa yang terkena abrasi di Kec. Bangko meliputi Kelurahan Parit Aman, Kepenghuluan Bagan Jawa, Kelurahan Bagan Barat, Kelurahan
Bagan Hulu, Kelurahan Bagan Punak, Kepenghuluan Labuhan Tangga Besar dan Kepenghuluan Labuhan Tangga Kecil, yang berdampak terhadap sejumlah

Tujuan dari penelitian ini merumuskan strategi pengurangan resiko bencana
abrasi di kawasan pesisir di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir.

Teridentifikasi tingkat bahaya perubahan Teridentifikasi kerentanan perubahan
garis pantai di Kecamatan Bangko garis pantai di Kecamatan Bangko

Teridentifikasi kapasitas masyarakat di
Kecamatan Bangko

Overlay dan observasi Overlay dan observasi

Observasi dan SIG

|
Peta kapasitas terkait

perubahan garis pantai
|

Peta tingkat bahaya perubahan garis Peta tingkat kerentanan perubahan
pantai di Kecamatan Bangko garis pantai di Kecamatan Bangko
L |
|
Overlay
|
Resiko

|
Deskrintif-Kuantitatif

Strategi pengurangan resiko perubahan garis pantai di Kecamatan
Bangko

Gambar 1.3 Kerangka Berpikir
Hasil Analisis, 2022
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1.8  Sistematika Penulisan
Gambaran tentang sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan

laporan ini adalah sebagai berikut :

BAB|: PENDA

n, tujuan,
h, kerangka

BAB II :
kaitan dengan
penggunaan
uan kebijakan,
gindraan jauh

BAB Il :

BAB IV : GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum  atau deskripsi

Kecamatan Bangko. Karakteristik masyarakat Kecamatan Bangko

14
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BAB V :

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan hasil analisis, perubahan garis pantai

,penggunaan lahan, karakteristik sosial ekonomi masyarakat, kebijakan

15
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Defenisi Kawasan Pesisir

sebagai kawas: < fat dan ekosistem
laut yang terle a batas sempada auh pasang tertinggi dan
ke arah laut seja : 3 memiliki nilai

ekonomi ti

bertambah. Konsekuensi dari tekanan terhadap pesisir ini adalah masalah
pengelolaan yang timbul karena konflik pemanfaatan yang timbul akibat berbagai

kepentingan yang ada di wilayah pesisir (Nurmalasari, 2001).

16
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2.2  Pantai
Pantai adalah suatu kawasan di tepi laut yang dipengaruhi oleh pasang

surut tertinggi (Triadmodjo, 1999). Pantai merupakan batas antara daratan dan air

gantung pada pasang

‘At
R“‘ .Q aktor alam

Q\:i

alnya pemecah

wilayah lautan.

dan dibawah

taanaaey

17
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daerah pantai

aktivitas laut.

. Perairan pantai adalah perairan yang masih dipengaruhi oleh aktivitas

daratan

. Sempadan pantai adalah daerah sepanjang pantai yang diperuntukkan bagi

pengamanan dan pelestarian pantai.

18
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2.3 Garis Pantai
Garis pantai merupakan garis batas antara daratan dan air laut yang

posisinya tidak tetap dan dapat bergeser akibat pasang surut dan erosi pantai.

(pantai) menjac ; S batas naik turunnya
gelombang e kan ¢ ; patas tertinggi naik
turunnya gelon : S terenda 1ba antai (Triatmodjo,

2008).

2
528

¥

kedinamisan garis pantai tersebut maka diperlukan pemantauan garis pantai

dengan cara membuat peta perubahan garis pantai secara berkala.

19
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2.4  Gelombang Laut

Gelombang yang merambat dari kedalaman laut ke pantai berubah

bentuknya di bawah pengaruh perubahan kedalaman.aut. Penurunan kedalaman

mencapai bat aksi ; ) % 1S gelombang
setelah pe engan s enyebar lebih
jauh ke ) jga akhirnya ge aik dan menabrak

permukaan

2.5 Benc

Menu

“‘i\\\‘

.“&
o )
<

No. 24 Tahun 2

yang menggangg

<o
sebab-sebab alami oleh aktor manusia, sehingga

QQ\\\‘

menimbulkan korban jiwa ma lingkungan. , kerusakan material
dan dampak psikologi. Ada tiga aspek dasar dari definisi bencana yang diuraikan
di atas, yaitu:

1. Terjadinya peristiwa atau gangguan sosial.

2. Peristiwa atau gangguan tersebut membahayakan kehidupan dan

keberfungsian masyarakat.

20
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3. Hasilnya adalah pengorbanan dan kemampuan masyarakat dalam

mengelola sumber dayanya menjadi terlampaui.

Indeks Risiko _Bencana Indonesia (IRBI, .2013) mengklasifikasikan

@
L\ g

S
L)
o
)
=.
=
)
S
=3
5

ARNNALANY

lingkungan dan infrastruktur sema (Himbawan, 2010). Jika ancaman
muncul, tetapi komunitas tidak rentan, komunitas dapat menyelesaikan
masalahnya sendiri. Jika keadaan masyarakat rapuh, tetapi tidak terjadi peristiwa

yang mengancam, maka tidak akan ada bencana.
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2.6  Bahaya
Menurut Ramli (2010), bahaya (hazard) adalah segala sesuatu yang

termasuk situasi atau tindakan yang berpotensi menimbulkan kecelakaan atau

bencana. - 0 be ! pahaya yang terjadi

pada suatu

Berdasarkan GNPB (2007), kerentanan ini adalah sekumpulan keadaan
atau akibat dari keadaan (faktor fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan) yang
berpengaruh negatif terhadap upaya pencegahan dan penanggulangan bencana.
Kerentanan bertujuan untuk mengidentifikasi dampak bencana berupa korban jiwa
jangka pendek dan kerugian ekonomi yang terdiri dari rusaknya prasarana

perumahan, sarana dan prasarana serta bangunan lainnya, serta kerugian ekonomi

22



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

jangka panjang berupa gangguan terhadap ekonomi sebagai akibat dari trauma

atau kerusakan sumber daya alam lainnya.

ran tingkat
kerentanan, ba . 2rempuan dan
kelompok ekonomi dan

lingkungan

terhadap ancaman (BNPB, 200 apasitas ekonomi atau status ekonomi
individu atau komunitas sangat menentukan tingkat kerentanan mereka. Secara
umum, orang-orang di daerah miskin atau tertinggal lebih rentan terhadap bahaya
karena mereka tidak memiliki sarana keuangan untuk mengambil tindakan untuk

mencegah atau mengurangi bencana.
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Semakin rendah status sosial ekonomi, semakin besar kerentanan terhadap
bantuan bencana. Masyarakat dengan ekonomi yang kuat dapat membantu dirinya

sendiri jika terjadi bencana, misalnya dengan mengungsi ke penginapan atau

@' esehatan masyarakat yang
e
g tinggi terhadap ancaman karena
rendahnya tingkat pendidikan atau bahkan kurangnya pengetahuan tentang
risiko, ancaman dan bencana.
3. Kerentanan Lingkungan
Lingkungan hidup suatu masyarakat memiliki pengaruh besar terhadap
kerentanan. Misalnya, masyarakat yang tinggal di bantaran sungai selalu

berisiko terkena banjir. Kondisi lingkungan tersebut menentukan tingkat

24



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

kerawanan terhadap ancaman bahaya seperti curah hujan yang tinggi, elevasi

topografi, drainase permukaan, kemiringan suatu kawasan, penggunaan lahan

dan jenis tanah kawasan tersebut. Pada prinsipnya banjir disebabkan oleh curah

watd

ALRRNA

gelombang

besarnya ge

c
>
«Q
=
o
D
[72]
QD
=
<
D

gaya erosi ge

. ‘15;\‘?!‘
_ -

5

2

menjorok (overhanging) dan menyebabkannya jatuh (Hallaf, 2006).

(oAl (mad 2B B sl Gtk Ly A sl L Al ks
D el O3ha 0 addal 1 3lee ¥

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan

manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
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perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS.Ar-Rum
30:41)

Dalam Surat Ar-Rum, dikatakan bahwa telah terjadi kerusakan karena ulah

yang terjadi
g disabdakan
dalamSurat

RN LAV oY) A A alat s

2.9 Pasang Surut

Pasang surut terjadi secara berkala di permukaan laut dan disebabkan oleh
tarikan gravitasi bulan dan matahari. Umumnya, interval pasang surut terjadi
setiap 12 jam 25 menit. Tabel pasang surut air laut sangat diperlukan baik untuk

perencanaan elevasi struktural berdasarkan kejadian pasang dan surut (Asiyanto,
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2008). Pasang surut di observatorium dibedakan menjadi diurnal (harian), semi-
diurnal, dan campuran.

Pasang harian terjadi satu kali pada saat tertinggi dan satu kali pada

sedangkan pasa ) r te Dé rnama adalah

pasang terti ami air, terjadi pada a atau bulan mati,

sedangkan 3 alah pasang surut dan terje .saat bulan tumbuh

pertumbuhan penduduk (jumlah dan distribusi), pertumbuhan ekonomi, dan juga
oleh faktor fisik seperti topografi, jenis tanah, dan iklim. (Skole dan Tucker, 2004
dalam Baun 2008)

Key dan Alder (1998) dalam Baun (2008) membagi penggunaan lahan

pesisir menjadi beberapa fungsi, yaitu:
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a. Eksploitasi sumberdaya (perikanan, hutan, gas, dan minyak serta
pertambangan).

Sumber daya terbarukan pesisir terutama digunakan dalam perikanan

melindungi kawasan pesisir tersebut (Konservasi area sedikit).

Menurut Dahuri et al, (2001) dalam Baun (2008) Kegiatan pembangunan
yang banyak dilakukan di kawasan pesisir adalah.

a. Pembangunan kawasan permukiman.
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Sesuai dengan pertumbuhan permintaan untuk perumahan bagi penduduk.
Pembangunan kawasan permukiman berlangsung hanya memikirkan kepentingan

jangka pendek tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan untuk masa depan.

b.
ma ditujukan
untuk ening ata : Jran ialisasi  guna
ndustri primer
yang domi i sekunder dan tersi .. an akses bahan
baku yang b 5” Ji | an pembuangan

Hartshorn Truman (1980).

Seiring dengan kemajuan industrialisasi, efek sampingnya menjadi
semakin nyata; beberapa bersifat langsung, seperti polusi air dan udara, dan yang
lainnya bersifat tidak langsung, seperti banjir dari penggundulan hutan yang tidak
direncanakan. Fenomena ini mendorong kita untuk memikirkan industrialisasi

dalam konteks yang lebih luas yang juga mencakup perlindungan lingkungan.
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C. Kegiatan rekreasi dan pariwisata bahari

Hal ini sekalian bertujuan untuk menciptakan kawasan lindung bagi biota

yang hidup pada ¢ , pan onversi hutan menjadi

ologis hutan

berikut:

a.  Kesadaran lingkungan

Tata guna lahan tidak boleh menyimpang dari tata guna lahan dan ekologi
lingkungan yang ada. Keseimbangan merupakan indikator harmonisasi sistem

ekologi yang mekanismenya dikendalikan oleh hukum alam.

b. Bernilai Ekonomis
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Sistem tata guna lahan harus mengacu pada keseimbangan pro dan kontra
dalam jangka pendek dan panjang, serta organisme dalam sistem ekologi dan di

luar sistem ekologi. Alasan ekonomi saja tidak cukup untuk membenarkan

awab. Namun, dalam

ial dan budaya
yang dihor eternak bebek
di halaman yang signifikan

tetapi dapat

dengan ketergantungan mereka pade anfaatan sumber daya pesisir (Satria,
2004). Masyarakat pesisir tentunya tidak hanya nelayan, tetapi juga pembudidaya
ikan, pengolah ikan bahkan pedagang ikan. Berikut adalah aspek penting dari
masyarakat pesisir:

a.  Ciri Khas Wilayah Pesisir

Ditinjau dari aspek biofisik wilayah, ruang pesisir dan laut serta sumberdaya

yang terkandung di dalamnya bersifat khas sehingga adanya intervensi manusia
31
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pada wilayah tersebut dapat mengakibatkan perubahan yang signifikan, seperti
bentang alam yang sulit diubah, proses pertemuan air tawar dan air laut yang

menghasilkan beberapa ekosistem khas dan lain-lain. Ditinjau dari aspek

ang terkandung di

. ““‘ ...‘
Z

pemanfaatan sumberday . K kepentingan pemanfaatan
u e,

ruang dan sumberdaya serta pelua ya degradasi lingkungan dan problem
eksternalitas lebih besar karena terbatasnya pengaturan pengelolaan sumberdaya

(Ikhsani, 2011).

b.  Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir

Di masyarakat pesisir, sebagian besar penduduknya hidup dalam industri
yang berbasis sumber daya laut, seperti nelayan, pembudidaya ikan, penambangan

pasir, dan pelayaran. Kondisi lingkungan permukiman masyarakat pesisir
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khususnya nelayan belum tertata dengan baik dan terkesan kumuh. Mengingat
kondisi sosial ekonomi masyarakat yang relatif berpenghasilan rendah, maka

tekanan jangka panjang terhadap sumberdaya pesisir untuk memenuhi kebutuhan

Mere

organisme |

Di sektor n

bahwa makanan atau ternak yang mereka miliki memberikan pendapatan yang
diinginkan. Berbeda dengan masyarakat pesisir yang mata pencahariannya
didominasi oleh nelayan. Nelayan bersaing dengan laut untuk mendapatkan
pendapatan, sehingga pendapatan yang mereka inginkan tidak dapat dikendalikan.

(Stefano, 2005).
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Masyarakat pesisir termasuk masyarakat yang masih terbelakang dan berada
dalam posisi marginal. Selain itu, banyak dimensi kehidupan yang tidak diketahui

oleh orang luar tentang karakteristik masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir

suatu lokas

2010).

bahwa penginderaan jauh mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
pengukuran radiasi elektromagnetik yang dipancarkan atau dipantulkan dari
obyek-obyek di permukaan bumi. Kemajuan teknologi dalam bidang
penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografi (SIG) menjadikan perolehan
data yang digunakan dalam penentuan kondisi hidrologi suatu DAS menjadi lebih
efektif dan efisien. Keunggulan data penginderaan jauh adalah mampu
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memberikan informasi secara cepat dan multi waktu (time series) (Nugraha,

2017).

Berbagai jenis objek di Bumi memiliki sifat yang berbeda dalam hal

jenis dan

dapat diukur

berupa su energi, r, obje S ata dan pengguna

berupa energi

Dengan menganalisis data yang dikumpulkan, dimungkinkan untuk
memperoleh informasi tentang objek, area atau fenomena yang diselidiki.
Keberhasilan aplikasi penginderaan jauh terletak pada apakah pengguna data
menerima hasil penginderaan jauh (Sutanto, 1986).

Perkembangan teknologi penginderaan jauh saat ini mengalami kemajuan

yang cukup pesat dengan munculnya citra penginderaan jauh dengan resolusi
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spasial yang berbeda, resolusi radiometrik dan resolusi spektral yang tinggi.

Pesatnya perkembangan aplikasi tidak lepas dari keunggulan remote imaging.

Beberapa manfaat data penginderaan jauh antara lain:

2.13 Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait dengan perubahan garis pantai telah dilakukan oleh
beberapa peneliti di masing-masing daerah yang berbeda. Penelitian tersebut
menggunakan data citra satelit multi temporal dengan pembahasan terhadap

perubahan luasan pantai (abrasi dan akresi) serta arah dan kecepatan angin yang
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dapat membangkitkan gelombang. Judul penelitian, pembahasan serta nama
peneliti terkait penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Penelitian pertama di dalam skripsi Misda Dewi Novalina Sagala pada
tahun 2016, tentang “Perubahan Garis..Pantai Menggunakan Citra Spot
Multitemporal Dan Metode Analitik Di Daerah Tanjung Layang Kecamatan
Sungailiat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”’, yang bertujuan untuk Penelitian
ini bertujuan untuk 1. Menganalisis tinggi, periode dan arah datang gelombang
yang dibangkitkan oleh angin di Tanjung Layang Kota Sungailiat. 2. Menganalisis
jumlah angkutan sedimen yang disebabkan oleh gelombang di Tanjung Layang
Kota Sungailiat. 3. Menganalisis perubahan garis pantai dari tahun 2007, 2008,
2010 dan 2014 melalui teknologi penginderaan jauh di Tanjung.Layang Sungailiat
dan jumlah angkutan sedimen berdasarkan tahun perekaman citra. Dengan metode
penginderaan jauh dan metode analisis deskriptif-kualitatif.-Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perubahan garis pantai dari tahun 2007 sampai 2008
mengalami abrasi dan akresi seluas 0,1916 km2 dan 0,0161 km2 dengan angkutan
sedimen sebanyak 174.882,7 m3, tahun 2008 hingga.2010 mengalami abrasi dan
akresi seluas 0,3263 km2 dan 0,0039 km2.dengan angkutan sedimen sebanyak
186.451,5 m3 dan dari tahun 2010 hingga 2014 mengalami abrasi dan akresi
seluas 0,1359 km2 dan 0,022 dan km2 dengan angkutan sedimen sebanyak
866.661,92 m3.

Penelitian kedua dalam laporan penelitian Sigit Heru Murti BS pada tahun
2011, tentang “Kajian Data Penginderaan Jauh Multiresolusi Untuk Identifikasi

Fitur Tipologi Pesisir” yang bertujuan untuk Mengkaji kemampuan data
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penginderaan jauh multiresolusi dalam melakukan identifikasi fitur tipologi
pesisir di Pulau Panjang dan memberikan informasi mengenai fitur tipologi pesisir

Pulau Panjang yang sebaiknya muncul pada tiap skala pemetaan. Dengan

tentang “ ' a antai 1U : Antara Way
Penet Dan Way Sekamy yupaten Lam . ng bertujuan untuk
menelaah di

proses erosi

2003.

Penelitian keempat di dalam jurnal Muchisin Arief, Gathot Winarso, Dan
Teguh Prayoga pada tahun 2011 tentang “Kajian Perubahan Garis Pantai
Menggunakan Data Satelit Landsat Di Kabupaten Kendal” yang bertujuan untuk
melihat Perubahan Garis pantai menggunakan data satelit landsat. Dengan

menggunakan metode penginderaan jauh. Hasil analisa dari data Landsat
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menunjukkan bahwa panjang garis pantai pada tahun 1972, 1991, 2001 dan 2008
secara berturut turut adalah 43.172 m, 52.646 m, 50.171 m, 53.827 m, dimana

perubahan yang paling dominan terjadi di daerah teluk dan sepanjang tanjung,

Pantai Lhoknga, Ke : 1 ) enelitian ini
bertujuan lahan pesisir
pasca tsuna aten Aceh Besar.
Dengan me ‘ w et eluang maksimum
(Maximum like sifie asil pe i p‘bahwa perubahan

garis pantai disebabka ) 3 upan lahan dari

merumuskan strategi pengelolaan kawasan pesisir di Kecamatan Rupat Utara,
Kabupaten Bengkalis. Dengan metode penginderaan jauh. Hasil penelitian ini
adalah perubahan garis pantai yang terjadi di Kecamatan Rupat Utara, tahun 2000
sampai 2017, yang mengalami perubahan yang paling besar yaitu pada tahun
2013, dimana akresi yang terjadi sebanyak 375,5 Ha, dan abrasi yang paling

banyak terjadi pada tahun 2014 yakni sebanyak 50,63 Ha.
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Penelitian ketujuh pada skripsi Firza Cahyati pada tahun 2020, tentang
Analisis tingkat kerusakan pantai akibat bencana abrasi di Kabupaten Bengkalis.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis tingkat kerusakan pantai akibat

abrasi pantai un i kerusakan pantai di

S Vamynatt '93

N

[ 4
)
' |
/
?
¢

%
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait Dengan Penelitian Yang Dilakukan

‘\\\\\\\\\\\“0‘

l.

Multltemporal Dan Metod

ovis

ersit

dan metode analisis
deskriptif-kualitatif

dan arah datang gelombang yang
d |bangk|tkan oleh angin di
\‘f@ . ng Layang Kota Sungailiat.
Rmm 4'& analisis jumlah angkutan
@ ang disebabkan oleh
AS ISMM n ' 0 d| Tanjung Layang
R‘w{/ en naI|S|s perubahan garis
| pantai dari tahun 2007, 2008,
an 2014 melalui teknologi

deraan jauh di Tanjung
) Sungailiat dan jumlah

No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
1 Misda Dewi Novalina | Perubahan Garis Pantai Penelitian ini bertujuan untuk Metode Hasil penelitian ini
Sagala (2016) Menggunakan Citra Spot 1. Menganalisis tinggi, periode penginderaan jauh menunjukkan bahwa

perubahan garis pantai dari
tahun

2007 sampai 2008 mengalami
abrasi dan akresi seluas 0,1916
km2

dan 0,0161 km2

dengan angkutan sedimen
sebanyak 174.882,7 m3

, tahun 2008 hingga 2010
mengalami abrasi dan akresi
seluas 0,3263 km2

dan 0,0039 km2

dengan angkutan

sedimen sebanyak 186.451,5
m3

dan dari tahun 2010 hingga
2014 mengalami abrasi

dan akresi seluas 0,1359 km2
dan 0,022 dan km2

dengan angkutan sedimen
sebanyak

866.661,92 m3.

41




No

Peneliti

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

Sigit Heru Murti BS
(2011)

Kajian Data Penginderaan Jauh
Multiresolusi Untuk Identifikasi
Fitur Tipologi Pesisir

Mengkaji kemampuan data
penginderaan jauh multiresolusi
dalam melakukan identifikasi
fitur tipologi pesisir di Pulau
Panjang dan memberikan
informasi mengenai fitur tipologi
pesisir Pulau Panjang yang
sebaiknya muncul pada tiap skala
pemetaan.

Metode
penginderaan jauh

Laporan ini menyajikan hasil
kajian yang dilakukan pada
Pulau Panjang yang terletak di
Kabupaten Jepara, Provinsi
Jawa Tengah. Pulau Panjang
merupakan salah satu pilot
area dari beberapa sampel area
pesisir yang akan dikaji pada
penelitian berikutnya.

Gathot Winarso, Dan
Teguh Prayoga
(2011)

Menggunakan Data Satelit
Landsat Di Kabupaten Kendal

Menggunakan Data Satelit
Landsat

penginderaan jauh

3 Mulia Purba dan Analisis Perubahan Garis Pantai | Tulisan ini merupakan bagian Metode Analisis terhadap perubahan
Indra Jaya (2004) Dan-Penutupan Lahan Antara dari studi tersebut yang secara penginderaan jauh garis pantai dan penutupan
Way Penet Dan Way spesifik menelaah dinamika lahan di pesisir Lampung
Sekampung, Kabupaten gerak air yang mengakibatkan Timur antara Way Penet dan
Lampung Timur perubahan garis pantai melalui Way Sekampung yang
preses erosi ataupun sedimentasi. didasarkan pada citra satelit
Akibat maju-mundurnya garis LANDSAT-TM antara tahun
pantal, terjadi juga perubahan 1991, 1999, 2001 dan 2003
luas penutupan lahan. Hasil
analisis demikian sangat penting
untuk menetapkan berbagai
pilihan yang tepat untuk
mengatasi perubahan garis pantai
yang terjadi dengan intensitas
yang tergolong tinggi.
4 Muchisin Arief, Kajian Perubahan Garis Pantai | Perubahan Garis pantai Metode Hasil analisa dari data Landsat

menunjukkan bahwa panjang
garis pantai pada tahun 1972,
1991, 2001 dan 2008 secara
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%

berturut turut adalah 43.172 m,
52.646 m, 50.171 m, 53.827
m, dimana perubahan yang
paling dominan terjadi di
daerah teluk dan sepanjang
tanjung, selain itu
perubahannya tidak signifikan.

an ini bertujuan
perubahan garis
penutupan lahan
sirpasca tsunami di Pantai
lﬂ 1 Kecamatan Lhoknga,
| Kabupaten Aceh Besar

Klasifikasi
terbimbing metode
peluang maksimum
(Maximum
likelihood classifier)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perubahan garis pantai
disebabkan oleh adanya abrasi
dan sedimentasi. Penutupan
lahan dari tahun 2000 s/d 2013
antara lain hutan, semak
belukar, pemukiman, sawah,
lahan terbuka, sawah, dan
tubuh air.
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Kabupaten Bengkalis.

No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
6 Ahmad Rifai Strategi Pengelolaan Kawasan | Penelitian ini bertujuan untuk Metode Hasil penelitian perubahan
Batubara (2017) Pesisir Pulau Rupat studi kasus | merumuskan strategi pengelolaan | penginderaan jauh garis pantai yang terjadi di
Kecamatan Rupat Utara, kawasan pesisir di Kecamatan Kecamatan Rupat Utara, tahun
Kabupaten Bengkalis. Rupat Utara, Kabupaten 2000 sampai 2017, yang
Bengkalis. mengalami perubahan yang
paling besar yaitu pada tahun
2013, dimana akresi yang
terjadi sebanyak 375,5 Ha, dan
abrasi yang paling banyak
terjadi pada tahun 2014 yakni
sebanyak 50,63 Ha.
7 )kan  analisis  tingkat | Deskriptif Kualitatif | Strategi penanganan adalah
n pantai akibat abrasi penanaman mangrove,
untuk menentukan perbaikan dan pembangunan
as  strategi  penanganan bangunan pelindung,
kan pantai di Kecamatan penyuluhan manfaat

mangrove, membatasi aktivitas
sosial ekonomi yang dapat
menimbulkan kerusakan
pantai serta penetapan
kebijakan jalur hijau terhadap
kawasan mangrove.
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No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
8 Ivan Tofani (2018) | Strategi Penanganan Sub Das | Tujuan dari penelitian ini adalah | Analisis Kuantitatif | Hasil analisis menunjukkan
Umban Berdasarkan Analisis | strategi penanganan banjir di Sub Strategi  dalam  mengatasi

Tingkat Kerawanan Dan

Kerentanan Banjir

DAS Umban berdasarkan
tingkatan analisis kerawanan dan
kerentanan banijir.

masalah banjir di wilaayh Sub
DAS Umban di lakukan
dengan berbagai cara yakni,
dengan melakukan konservasi

sumberdaya lahan dan air,
meningkatkan partispasi
masyarakat, meningkatkan
kualitas prasarana,
peningkatan  peran  serta
kelembagaan pengelolaan

DAS, dan peningkatan
berbagai pihak kepentingan.

k menginformasikan
engambilan keputusan
ndungan pantai terhadap

aikan permukaan laut (SLR)

Analisis Sensitivitas
Berbasis Dimension
REduced Surrogate

Peta sensitivitas untuk efek
utama orde pertama bahwa
konstruksi  bendungan i
Kabupaten ~ Alameda atau
Kabupaten San Mateo akan
berdampak besar pada variasi
PWL di seluruh teluk. Di sisi
lain, bahwa pembangunan
sungkup di  Marin County,
atau Sonoma County, atau
Contra Costa County akan
sangat kecil. berdampak pada
variasi PWL di seluruh teluk.
Hasil dari efek kuat dan lemah
ini konsisten dengan studi
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-

sensitivitas lokal dari Wang et
al. (2018). Dalam studi, garis
pantai diubah satu per satu dan
ketika perubahan dilakukan,
semua garis pantai kabupaten
lain tetap tidak terlindungi.
Demikian  pula,  mereka
menemukan bahwa Alameda
dan San Mateo County
memiliki dampak
hidrodinamika  yang  kuat
daripada yang lain.

panjang Elmina,

ungkinkan  penulis

ini berfokus
si garis pantai yang terjadi

pada

e Coast dan Moree coast di
hana selama periode tiga puluh
elapan  tahun  menggunakan
ulan data yang tersedia

untuk

bedakan antara apa yang
erjadi antara tahun 1974 dan

Analisis  kuantitatif
melalui ArcGIS

Garis pantai  Elmina, Cape
Coast dan Moree telah

terkikis sejak awal 1970-an,
ketika urbanisasi yang cepat
pantai dimulai (Dei, 1972;
Jonah et al., 2016). Hasil dari
ini

penelitian menunjukkan
bahwa erosi pantai relatif lebih
tinggi selama

periode 1974-2005

dibandingkan dengan tingkat
yang diamati selama

periode 2005-2012. Penjelasan
yang paling masuk akal untuk
perbedaan tingkat erosi selama
dua zaman dapat ditemukan
dalam jenis evolusi garis
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No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
pantai yang terjadi selama
setiap zaman.
11 Y. Kuriyama, M. Shoreline change caused by the | Tujuan dari penelitian ini adalah | Analisis kualitatif Pengaruh perubahan muka air
Banno (2016) increase in wave transmission | untuk memprediksi perubahan laut dan penurunan muka
over a submerged bre garis pantai di masa depan tanah di garis pantai

12

due to sea leve

ebabkan oleh SLR dan
urunan tanah di sepanjang
i Barat Niigata di Jepang,
lindungi oleh pemecah
ang terendam dan
g mengalami penurunan

perubahan di
Niigata di
dilindungi oleh
pemecah gelombang terendam,
selama periode 10 tahun dari
2001 hingga 2011

diselidiki menggunakan model
prediksi garis pantai dengan
dan tanpa

istilah-istilan yang berkaitan
dengan kedua faktor tersebut
di atas. Hasil

menunjukkan bahwa
pengaruhnya tidak signifikan
secara statistik.

pantai Barat
Jepang, yang

mendalam  tentang

‘7 pak badai September 2017 di

tai Pulau Saint-Barthélemy.

Analisis kuantitatif

Berdasarkan pendekatan
gabungan antara geomatika
(yaitu garis pantai

analisis perubahan
menggunakan citra satelit) dan
kerja lapangan (untuk
mencatat

fitur dan proses akresi vs.
erosi), kami menyediakan
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wee

TS S )

13

spektrum penuh

analisis dampak badai
September 2017 —Irma

adalah badai paling intens
yang pernah tercatat di Lesser
Antilles— on

pantai Pulau Saint-
Barthélemy. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya,

hasil kami menyoroti peran
kunci dari peristiwa intensitas
tinggi frekuensi rendah

dalam mendorong laju
perubahan yang tinggi pada
sedimen pulau-pulau tropis
kecil

sistem pesisir. Di semua lokasi

pantai, angin topan
menyebabkan kemunduran
yang nyata

dari garis stabilitas (yaitu
NSM rata-rata mulai dari
2,76m hingga

18,39 m, dengan nilai NSM
minimum mencapai 61,82 m).

tuk memahami variasi garis

antai jangka panjang dan peran
yang dimainkan oleh gelombang

Arsip gambar optik
dari

Misi satelit Landsat
5/7/8 dan Sentinel-
2A/2B diperoleh

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa evolusi pantai sangat
bervariasi dalam ruang dan
waktu, seperti ditunjukkan
oleh perbedaan tingkat erosi
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antara Oktober 1986 | (30,55 %), dan akresi (27,7%)
dan Mei 2020, pada skala dekade, dengan

e [

Sumber: H

9
0"
]

‘\\\\\\\E

N

ditambah  dengan
data analisis ulang
gelombang  ERA-
Interim harian yang
mencakup  periode
dari Januari 1986
hingga Agustus
2019

variasi  paling  signifikan
terjadi di daerah muara.
Namun demikian, 41,75% dari
garis pantai Kamerun tetap
stabil selama masa studi. Tiga
periode utama (1986-1994;
1995-2005; 2006-2020) di
mana  pantai  mengalami
perubahan signifikan lokasi
yang berbeda diidentifikasi,
mencapai tingkat kemunduran
hingga 10 m/tahun di bagian
utara selama periode pertama
1986-1994.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

pengumpulan dat . ap ¢ serts penampilan dari
L
hasilnya. Demi g ) ke itian akan lebih baik bila
<o

disertai dengan gambar, table ya.

3.2 Lokasi Dan Waktu Pe
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan
Juni 2022. Lokasi penelitian berada di kawasan pesisir Kecamatan Bangko,

Kabupaten Rokan Hilir.
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Tabel 3.1 Tata Waktu Penelitian
Waktu (Bulan)
8l9|10(11|12(1|2]|3]|4|5|6|7|8|9|10|11|12|1|2(3]|4|5]|6

Z
o

Tahap Data Kegiatan Penelitian

Persiapan Penyusunan Proposal
Pembuatan Proposal

Seminar Proposal penelitian
Perbaikan Seminar Propo
Pengambilan Data
Analisis Data
Penyusunan
Seminar Has
9 |Perbaikan Se

(N[O |W[N |-

e ﬂﬁiﬁj

\

AR NN

yang menu
penelitian i

1. Alat

e. Global positioning system (GPS) untuk menentukan kesesuaian lahan.
2. Bahan

a. Citra Landsat Time Series tahun 2008, 2013, dan 2018

b. Peta administrasi Kabupaten Rokan Hilir

c. Peta adminstrasi Kecamatan Bangko

d. Peta penggunaan lahan Kecamatan Bangko
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3.4 Jenis Data dan Sumber Data
Dalam pembuatan penelitian ini sumber data yang diperoleh dari.

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan melalui

ilih informan yang

apntang objek

\\a‘?

tap (Sutopo

secara tidak
yang biasanya
eorang peneliti

patkan di dinas

253 &%

, Kantor Dinas

NN ALR AN AEN

t‘"
3 o
8 g
= o
QD
24 =
[y
2 5
24
< D
DD >
-1 w
(o] e

.Q erlukan dan diperoleh melalui
dokumen-dokumen re . iti
3.5 Tahapan Penelitian
3.5.1 Pra Lapangan

Tahapan penelitian pra lapangan ini ialah tahapan yang dilakukan sebelum
turun langsung kelapangan. Dalam tahapan pra lapangan ada beberapa yang harus

di persiapkan yaitu:
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b)

Persiapan data yang dibutuhkan dalam penelitian.

Dalam melakukan pengerjaan laporan penelitian maka ada tahapan-tahapan

tertentu yang harus dilakukan demi menyempurnakan pengerjaan dan

dapatkan dari
ngerjaan tugas
mudahkan dan
a data awal ini

data langsung

Pengurusan Surat lzin Survei
Maka sebagaimana yang telah dijelaskan pada tahapan pertama diatas,
survey ke lokasi studi kasus menjadi bagian yang harus dilakukan untuk
penyempurnaan data. Lalu yang selanjutnya, pengurusan surat izin survey
untuk izin pencarian data di Kabupaten Rokan Hilir Kecamatan Bangko,

surat izin survei ini ditujukan kebeberapa instansi terkait yang digunakan
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d)

untuk pengambilan beberapa data yang dibutuhkan dari instansi tersebut

seperti Bappeda, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Kantor

Camat dan lain-lain.

Interpretasi penggunaan lahan dengan menggunakan interpretasi visual

dengan metode ArcGIS 10.5 dan kunci interpretasi
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3.5.2 Lapangan
Tahapan penelitian lapangan ini ialah, tahapan yang dilakukan turun

langsung kelapangan untuk mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan

memperoleh

contoh atau

survei dan pemetaan penggunaan lahan yaitu photo key approach yang
merupakan pendekatan yang bersifat fotomorfik dimana kenampakan pada
foto menjadi kunci pengenalan objek, dengan menggunakan citra resolusi
spasial tinggi berupa Citra Landsat. Hal ini dilakukan untuk membantu
mencocokkan sampel, yang sebelumnya sudah ditentukan sebelum

berangkat ke lapangan dengan kenyataan yang sebenarnya dilapangan
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sebagai contoh sebelum ke lapangan hasil interpretasi bahwa objek tersebut

adalah sawabh irigasi setelah di lapangan apakah benar objek yang dimaksud

memang sawah irigasi atau berupa tegalan/ladang. Penentuan titik-titik

mengolah data yang di dapat setelah turun kelapangan langsung, dalam tahap

penelitian pasca lapangan yang harus dilakukan yaitu:
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1. Menghitung Uji Akurasi
Uji akurasi pemodelan menggunakan matriks pemetaan dan perhitungan

Indeks Kappa. Pengujian akurasi pemetaan dilakukan dengan uji data hasil

dilihat dari nilai hasil

berikut.
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Tabel 3.2 Perumusan Indeks Kappa

Tabel Interpretasi
Lapangan
Al
Al X
A2 C
A3 E
X+c+

(e+f)+(d+b)

x 100%,

kelas

berupa

K

KP

Al,A2,A3

a,b,c - Jumlah titik sampel dalam satu kelas hasil pengujian lapangan
XY, Z : Jumlah titik sampel dalam kelas yang benar dari

interpretasi dan cek lapangan

Perhitungan Indeks Kappa =

s T
S(Nzxu— Z(-"CH X X))
i=1 i=1

*x-100%

s "
SZ(Nqu— Z(IH X X))
i=1 i=1

hasil
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keterangan :

S : jumlah baris dalam matriks kesalahan

Xii : nilai sepasang diagonal

2. anta

4

ubahan garis pantai
peneliti me ‘ 2013 & 2018
dengan digi JIF yang terdiri dari
tahun 2008, 2€ k melihat tingkat
penambahan pe Setelah itu peneliti
menambahkan dat oftware ArcGis 10.5.
Data yang di peroleh d titik koordinat lokasi area

perubahan garis pantai dan luas area pahan garis pantai pada tahun 2021.
3. Pengolahan Data Kerentanan Perubahan garis pantai

Untuk menghasilkan data peta kerentanan peneliti melakukan tiga
pengolahan data kerentanan vyaitu kerentanan sosial, kerentanan ekonomi,
kerentanan lingkungan untuk menghasilkan peta kerentanan yang terdiri dari kelas

tinggi, sedang dan rendah.
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a) Pengolahan Data tingkat Kerentanan Sosial
Pada tahapan pengolahan data tingkat kerentanan sosial di kecamatan

bangko, peneliti melakukan digitasi persebaran penduduk dengan

dengan tingkat

Parameter Tinggi
-30
Kepadatan Penduduk ' va/kKm® |+ 50-100 Jiwa/Km® | > 100 Jiwa/Km?
Kelompok Rentan
Rasio Jenis Kelamin 20-40 | > 40

Sumber: Pedoman Nasional Pengkajian Risiko

2022

Bencana, BNPB No. 2 (2012) dan Hasil Analisis,

b) Pengolahan Data Tingkat Kerentanan Ekonomi
Pada tahapan pengolahan data tingkat kerentanan ekonomi di
kecamatan bangko, peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk

mengukur pendapat dan persepsi masyarkat yang terkena kerentanan ekonomi.
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Kerentanan ekonomi dilihat dari segi tingkat pendapatan yang hasilnya
didapat dengan melakukan observasi dan pembagian kuisioner. Tiap indikator

memiliki klasifikasi masing-masing yang didapat dari kondisi lapangan. Secara

c)

Lingkungan di
kecamatan b yaitu penutupan
lahan (hutan rawa dan semak
belukar). Indeks masing-masing jenis
ancaman dan dipero utupan lahan. Parameter
konversi ‘ digabung melalui faktor-faktor

pembobotan yang ditunjukkan pada persamaan sebagaimana terlihat pada Tabel

3.5.
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Tabel 3.5 Parameter Penilaian Kerentanan Lingkungan

No. Penggunaan Lahan Harkat Bobot Skor
1 Permukiman, tanah kosong 5 15
2 12
3 9
4 6
5 3

Sumber: Ag
c)

Keterangan:

Krot
Ks
Kc

Ke

: Kerentanan Total
: Kerentanan Sosial
: Kerentanan Lingkungan

: Kerentanan Ekonomi

data tingkat

entanan  social,
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Setelah mendapatkan nilai total klasifikasi maka dilakukan proses
klasifikasi kerentanan perubahan garis pantai. Adapun tujuannya adalah untuk

melakukan pengelompokan. Berikut ini adalah rumus klasifikasi kerentanan:

3angko
a untuk mencari

kapasitas Mema wa_ re erubahan, garis - di sebuah

Bencana
4.  Pendidikan kebencanaan

5. Pengurangan faktor risiko dasar

6. Pembangunan kesiapsiagaan pada seluruh lini.

Parameter konversi Indeks dan persamaan ditunjukkan pada di bawah ini.
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Tabel 3.6 Parameter Konversi Indeks Dan Persamaan

Kelas

Rendah Skor

Kelas/Nilai
Max Kelas

an Hasil Analisis,

is pantai di

atas agar bisa dipergunakan:

a. Perkalian dengan kapasitas terbalik (1-C) dilakukan, daripada
pembagiandengan C untuk menghindari nilai yang tinggi dalam kasus
ekstrim nilai-nilai C rendah atau kesalahan dalam hal nilai-nilai kosong C

b. Hasil dari indeks perkalian harus dikoreksi dengan menunjukkan pangkat
1/n,untuk mendapatkan kembali dimensi asalnya (0.25 * 0.25 * 0.25 =

0.015625,dikoreksi: 0.015625 » (1/3) = 0.25).
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Berdasarkan koreksi diatas, persamaan yang digunakan adalah:

.- ung terjadi
1]

-

-

Z

- rtentu dalam
e O

- itas tertentu
8 =

& 5 .

=] S dari bencana
==

B »

g E ubahan Garis
7 =

S

ﬁ w uk_mengurangi resiko
_—r Py _

@» = data dari sasaran 1-
o =

E il an bagi pihak instansi
E gunakan dalam merumuskan
el

= strategi mengurangi resiko perubahan garis pantai di kecamatan bangko ini

menggunakan deskriptif kuantitatif.
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3.6 Populasi dan Sampel

3.6.1 Populasi

Menurut Margono (2004), populasi merupakan seluruh data yang menjadi

Pop
bangko. Berdas 2 g ecamatan Bangko
dengan jum

Sesual d

memberikan kuisioner kepada masyarakat untuk melihat kodisi sosial ekonomi

masyarakat Kecamatan Bangko. Sampling random adalah teknik pengambilan
sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2001).
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Menurut Yulfi (2016) untuk mengetahui ukuran sampel representative yang
didapat berdasarkan rumus sederhana adalah sebagai berikut :

N
TTN@E+ 1

’
%

aa by

,.ﬂf\‘ﬁ\ﬁi‘ﬂitp‘

_

Kecamatan

%, sebagai

Cara penyebaran kuisioner yaitu dengan memberikan kuisoner kepada
masyarakat secara acak untuk melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat

Kecamatan Bangko.
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3.7  Metode Penyajian Data
Beberapa konsep penyedian data dalam penelitian ini tersaji dalam
beberapa bentuk, antara lain :

1. ik, i ] akan ne - ingkatak atau kondisi
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3.8

Desain Survei

Desain survei merupakan skema pencapaian tujuan penelitian yang dimuat dalam tabel agar mempermudah penelitian dalam

melakukan penelitian. Adapun desain surveinya adalah sebagai berikut.

No

/ GIS

Analisis Hasil
Pengolahan Data
Interpretasi visual | Interpretasi Teridentifikasinya Tingkat
/ GIS Visual Bahaya Perubahan garis
pantai
Interpretasi visual | Overlay Teridentifikasinya Tingkat

Kerentanan Perubahan garis
pantai
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No Sasaran Data Yang Sumber Data Cara Analisis Hasil
Dibutuhkan Pengolahan Data
Kerentanan ekonomi
a. Tingkat pendapatan
3 Interpretasi visual | Overlay Teridentifikasinya Tingkat
GIS Kapasitas Perubahan garis
pantai
4 Interpretasi visual | Overlay Teridentifikasinya Tingkat
/ GIS Resiko Perubahan garis pantai
5 Deskriptif Deskriptif Strategi Pengurangan Resiko
Kuantitatif Perubahan garis pantai
Sumber : Hasi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1  Geografi dan Luas wilayah

kabupaten baru te
Secara geografis Ba berada ‘ E dan berbatasan
dengan:

a. Sebelah Utara
b. Sebelah Selata
c. Sebelah Barat
d. Sebelah Timur

Bagan Barat, Bagan Jawa, Parit Aman, Labuhan Tangga Baru, Bagan Punak Pesisir,
Bagan Jawa Pesisir, Bagan Punak Meranti, Serusa dan Labuhan Tangga Lihir. Data
terakhir terdapat 15 desa, 71 RW dan 238 RT di Kecamatan Bangko.

Berdasarkan data dari Kecamatan Bangko dalam Angka tahun 2020, luas wilayah
kecamatan Bangko adalah 475.26 km?, dengan desa terluas adalah desa Parit Aman

dengan luas 65.00 km? atau sebesar 13,68% dari luas keseluruhan kecamatan Bangko.
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Dan desa terkecil adalah kelurahan Bagan Kota dengan luas 1.50 km?2 atau 0,32% dari

luas keseluruhan.

Desa dengan jarak lurus terjauh dari ibukota kecamatan Bangko adalah desa

Labuhan Tangga Baru dengan jarak lurus 22 km. Dan jarak terdekat adalah kelurahan

Bagan Barat sebagai ibukota kecamatan Bangko.

Tabel 4.1
Luas Wilayah Kecamatan Menurut Kelurahan/Desa Tahun 2020

No Desa/Kelurahan Luas (Km2)/, Persentasi (%)
1 | Labuhan Tangga Kecil 25 5,26%
2 | Labuhan Tangga Besar 36 7,571%
3 | Bagan Punak 45 9,47%
4 | Bagan Hulu 60 12,62%
5 | Bagan Timur 45 9,47%
6 | Bagan Kota 15 0,32%
7 | Bagan Barat 12 2,25%
8 | Bagan Jawa 16 3,37%
9 | Parit Aman 65 13,68%
10 | Labuhan Tangga Baru 9,6 2,00%
11 | Bagan Punak Pesisir 28 5,89%
12 | Bagan Jawa Pesisir 8 1,68%
13 | Bagan Punak Meranti 36 7,57%
14 | Serusa 58 12,20%
15 [ Labuhan Tangga Hilir 30,16 6,35%

Jumlah Total 475,26 100%

Sumber : Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020
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Luas Wilayah

0,32% 3,37% M Labuhan Tangga Kecil

9,47% ' W Labuhan Tangga Besar

7 Bagan Punak

2,25%  13,68%

12,62% M Bagan Hulu

l m Bagan Timur

Sumber : Kecam

Gamb: agram Luas Wilayah Kec ' ahun 2020
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4.2  Keadaan Demografi

Jumlah penduduk kecamatan Bangko pada tahun 2020 berjumlah 80.701
jiwa, yang terdiri dari 41.263 jiwa adalah laki-laki dan 39.438 jiwa adalah

perempuan.

Dengan N Kecamatan Ban

penduduk .,-‘ ““Qﬂhﬁ‘ ‘ .e

6 km2 dan jumlah

duk sebesar

merupakan esa deng N0 dengan total
13.845 jiwa da abuhz A Dake ahan/desa dengan
jumlah pe € jumlal '1:'. matan Bangko
terdapat 19 imlah ke _' Rata-rata j ‘_ 2 keluarga adalah 4

orang.

ut Desa Tahun

No Kepadatan
1 Labl_Jhan Tangga 105
Kecil
Labuhan Tangga
2 Besar 3.140 36.00 87
3 | Bagan Punak 6.973 45.00 155
4 | Bagan Hulu 11.906 60.00 198
5 | Bagan Timur 9.628 45.00 214
6 | Bagan Kota 5.213 1.50 3.475
7 | Bagan Barat 13.845 12.00 1.154
8 | Bagan Jawa 6.594 16.00 412
9 | Parit Aman 4.007 65.00 62
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Jumlah Luas
No | Kelurahan/Desa Penduduk Wilayah Kepadatan
(Km?) (Km?)
10 | Labuhan Tangga 2456 9.60 256
Baru
11 [ Bagan Punak Pesisir 3.909 28.00 140
12 | Bagan Jawa Pe 2.725 8.00 341

70
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mempunyai 3
SMP Negeri dan .
Negeri dan 5 SMU Swa . Y ““,

Kecamatan Bangko me AUD/Kelompok Bermain, 1 SLB
(Sekolah Luar Biasa) dan 1 Perguruan Tinggi. Serta kecamatan Bangko juga

memiliki Lembaga Pendidikan Agama, yaitu 2 Pondok Pesantren dan 11

Madrasah Diniyah (MDA/PDT).
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Tabel 4.3
Jumlah Sarana Pendidikan

No

Kelurahan/Desa

TK

SD

SMP

SMA /SMK
IM.Aliyah

[EEN

LabuhanTangga
Kegil

N

Labuhan Tangga
Besar

Bagan Punak

Bagan Hulu

Bagan Timur

Wl

Bagan Kota

Bagan Barat

Bagan Jawa

Ol |N|O|JOI|R|lW] N

Parit Aman

[EEY
o

Labuhan Tangga
Baru

P | RPIWOIN|INDN

= |INJO|O|Ww|lOI|O|IN] N

=
=

Bagan Punak
Pesisir

-

12

Bagan Jawa
Pesisir

13

Bagan Punak
Meranti

14

Serusa

1

1

15

Labuhan Tangga
Hilir

2

1

Jumlah Total

30

38

12

11

Sumber : Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020
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4.3.2 Keagamaan

Tabel 4.5
Jumlah Sarana Ibadah
No | Kelurahan/Besa | Masjid | Mushalla |.Gereja Vihara / Pura
Klenteng
1 Labl_Jhan Tangga 2 8 v 1 i
Kecil
5 Labuhan Tangga 4 4 : ) )
Besar
3 | Bagan Punak 1 10 - - -
4 | Bagan Hulu 2 12 - 6 -
5 | Bagan Timur 2 10 - 14 -
6 | Bagan Kota - 3 2 9 -
7 | Bagan Barat 3 9 5 10 -
8 | BaganJawa 7 4 - - -
9 | Parit Aman 4 10 - - -
10 Labuhan Tangga 5 7 ’ i i
Baru
11 | Bagan Punak Pesisir 1 6 - - -
12 | Bagan Jawa Pesisir i v 1 - -
Bagan Punak - i i
13 Meranti 2 !
14 | Serusa 2 4 2 - -
15 Lgpuhan Tangga 3 4 g i i
Hilir
Jumlah Total 36 105 10 39 0

Sumber : Kecamatan Bangko Dalam-Angka, 2020
Sarana kesehatan, berdasarkan data dari Kecamatan Bangko dalam Angka
2020, terdapat 1 Rumah Sakit 13 Rumah Sakit Bersalin, 4 Balai Pengobatan /
Poliklinik, 6 Puskesmas, 7 Puskesmas Pembantu, 7 Tempat Praktek Dokter, 10
Tempat Praktek Bidan, 16 Poskesdes, 5 Polindes, 67 Posyandu dan 12 Apotek
dengan tenaga kesehatan sebanyak 98 orang,yaitu 20 dokter, 45 bidan, 14 Tenaga

Kesehatan Lainnya dan 19 Dukun Bersalin di semua desa di kecamatan Bangko.
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4.4 Sosial Budaya
Di Kecamatan Bangko dapat dijumpai empat kebudayaan dominan yang
menopang adat dan tradisi dalam kehidupan masyarakat Kecamatan Bangko

dihuni beragam etnik atau suku seperti suku Melayu, Jawa, Batak, dan lainnya.

Jawa yang c adat res : [ eluruh adat istiadat
dalam kehidupa syarakat dan be ( ersendikan agama.

Kedua adalah ke : . yang bermukim di
pusat kota Kecamatan Ba : Kota, Bagan Timur

dan Bagan

etnik Batak yang merantau di sini adalah mereka yang beragama kristen Protestan

dan katolik.

45  Sosial Ekonomi
Sistem pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat di kecamatan Bangko
mayoritas bertumpu di bidang pemerintahan, perdagangan, perikanan dan

perkebunan.
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Rokan Hilir produksi tanaman
pangan sebanyak 18.977 ton dengan luas 4.391 Ha. Tanaman perkebunan dengan
luas area terluas ditempati oleh kelapa sawit yaitu seluas 3.276 Ha dengan jumlah

produksinya sebanyak 6.036,37 ton. Jumlah ternak besar/sedang terbanyak di

kecamatan Bang 2.640 ekor dan

pan ataupun
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdapat beberapa analisis yang dilakukan untuk strategi

pengurangan resiko perubahan garis pantai di kawasan pesisir di Kecamatan

pantai, r

perubahan

”»

mendapatka ’ dasarkan hasil
analisis seb
yaitu deng

=
P
g
‘ S

untuk melihat hasil data sasa : as dalam penelitian

dilakukan berdasarkan pengamata pretasi Visual dengan pengolahan data
Interpretasi visual / GIS, data yang digunakan untuk melihat perubahan garis
pantai yang ada di Kecamatan Bangko yaitu menggunakan data sekunder yang
terdiri dari Peta Citra landsat time series tahun 2008, 2013 & 2018. Data yang di

peroleh dari hasil pengolahan peta citra time series, yaitu berupa titik koordinat

lokasi area perubahan garis pantai dan luas area perubahan garis pantai pada
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tahun 2008, 2013 & 2018. Untuk melihat besaran tingkat bahaya perubahan garis

pantai pada tahun 2008, 2013 & 2018 menggunakan analisis overlay.

5.1.1 Deliniasi Garis Pantai Kecamatan Bangko Tahun 2008, 2013 & 2018

garis pantai

Interpreta

tiap tahu

BAGNY

pengurang

A

tiap garis p

Yanaa

Diperoleh data garis pantai pada tahun 2008 sepanjang 131,59 Km, pada tahun
2013 terdapat penambahan garis pantai sepanjang 4,6 Km menjadi 136,19 Km,
sedangkan pada tahun 2018 terjadi pengurangan garis pantai sepanjang 0,77 Km
dengan total garis pantai menjadi 135,42 Km. Secara visual deliniasi garis pantai

dapt dilihat pada Gambar 5.1, Gambar 5.2 & Gambar 5.3.
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Coordinate System WGS 1984 UTM Zone 47N Dan 48N
Projection Transverse Mercator
Datum WGS 1664
Onits Meters.
Nama  : Yogi Putra Hardinata
NPM 153410080

Nama Pembimbing : Idham Nugraha S.Si,M.Se

No. Peta ...

SUMBER DATA :

1 Badan Informasi Geospasial, Skala Peta 1 : 50 000
2 USGS Global Visualization Viewer ( GloVis ) 2008
3. Hasil Analisis Olah Data, Tahun 2022

Garis Pantai Tahun 2008
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5.1.2 Analisis Perubahan Garis Pantai

Bencana pada wilayah pesisir diakibatkan karena adanya peristiwa alam
seperti gelombang ekstrim, gelombang laut berbahaya, banjir, kenaikan paras
muka air laut, tanah longsor, dan erosi pantai. Bencana yang terjadi secara
umum di wilayah-pesisir terjadi _karena adanya gelombang.ekstrim dan kenaikan
paras muka air laut sehingga berpotensi membawa tanah dari daratan untuk
menuju ke kawasan laut_atauiTyang disebut dengan akresi, yaitu adanya
penambahan daratan baru di tepi kawasan pesisir yang disebabkan oleh adanya
proses sedimentasi dari daratan atau sungai menuju arah laut. Bencana
selanjutnya terjadi karena adanya gelombang ekstrim dan gelombang laut
berbahaya sehingga terjadinya pergerakan air laut di kawasan pesisir yang begitu
besar yang berdampak pada terjadinya pengikisan tanah dan menyebabkan erosi
pantai dan tanah longsor di kawasan tepian pesisir yang disebut juga dengan
abrasi, yaitu proses terjadinya pengikisan pantai oleh tenaga-gelombang laut dan
air laut yang bersifat merusak tepian tanah.

Berdasarkan hasil digitasi interpretasi visual, bahwa perubahan garis
pantai di daerah penelitian mengalami abrasi dan akresi terjadi pada wilayah
pesisir Kecamatan Bangko, yaitu Kelurahan.Serusa, Kelurahan Parit Aman, dan
Pulau Barkey.

Pada tahun 2008-2018 telah terjadi abrasi dan akresi pada Kecamatan
Bangko tepatnya di Kelurahan Serusa, Kelurahan Parit Aman dan Pulau Barkey.
Perubahan garis pantai pada tahun 2008-2013 di Pulau Barkey terjadi akresi
seluas 237,205 Ha dan abrasi seluas 2,78 Ha, di Kelurahan Parit Aman hanya

terjadi akresi seluas 70,35 Ha dan di Kelurahan Serusa juga hanya terjadi akresi
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seluas 98,15 Ha. Sehingga total luas akresi pada tahun 2008-2013 seluas
405,705 Ha dan abrasi seluas 2,78 Ha. Sedangkan pada tahun 2013-2018 di

Pulau Barkey terjadi akresi seluas 72,65 Ha, di Kelurahan Parit Aman terjadi

akresi sebesar 158,66 Ha, dan di kelurahan Serusa terjadi akresi seluas 57,58 Ha.

pengaruh kepada kekuatan dan intensitas gelombang serta perubahan pada paras
muka air laut yang berpengaruh pada sedikitnya tanah dari daratan menuju ke
kawasan laut serta sedikitnya pergerakan air laut di kawasan pesisir yang tidak

terlalu berdampak pada terjadinya pengikisan tanah.
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Sedangkan perubahan garis pantai di Kelurahan Parit Aman pada tahun
2008-2013 terjadinya akresi seluas 70,35 Ha, dan terjadi penambahan akresi

pada tahun 2013-2018 sebesar 158,66 Ha. Perubahan terjadi dipengaruhi oleh

arus air Sungai Rokan yang bermuara menuju laut Selat Malaka, serta adanya
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Analisis dan interpretasi data Landsat untuk pemetaan perubahan garis
pantai terdiri atas pemotongan citra (Cropping Image), pemulihan citra,
penajaman citra (image enhancement), koreksi geometrik, digitasi, dan tumpang
tindih (overlay). Pemotongan citra dilakukan untuk mengambil fokus area
penelitian dengan-pertim-bangan_untuk menghemat penyimpanan dalam laptop.
Pemulihan citra dilakukan untuk memperbaiki kualitas citra satelit yang kurang
bagi akibat gangguan seperti cCitra yangtertutup awan.

Penajaman citra merupakan penggabungan band-band yang dibutuhkan
untuk mempertegas antara batas darat dan air sehingga akan mempermudah
proses digitasi garis pantai. Koreksi geometrik pada citra Landsat merupakan
upaya mem-perbaiki kesalahan perekaman secara geometrik agar citra yang
dihasilkan mempu-nyai sistem koordinat dan skala yang seragam, dan dilakukan
dengan cara translasi, rotasi, atau pergeseran skala. terkoreksi geometriknya
sehingga tidak perlu dil-akukan koreksi geometrikilagi.

Sedangkan digitasi peta dilakukan untuk penggambaran garis batas antara
darat dan air yang merupakan posisi garis pantai untuk tiap-tiap tahun data satelit
yang dipilih. Dengan melakukan tumpang tindih antara garis pantai pada tahun
yang dipilih maka didapatkan areal wilayah.yang terkena abrasi.

Berdasarkan tingkat bahaya bencana abrasi di Kecamatan Bangko dengan
melihat perubahan garis pantainya, maka diketahui bahwa tingkat bahaya bencana
di kecamatan tersebut dibagi atas 2 tingkat yaitu tingkat bahaya sedang dengan
bentuk garis pantai lurus berteluk, dan tingkat bahaya tinggi dengan bentuk garis
pantai lurus. Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk garis pantai di Kecamatan

Bangko dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut.

87



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.3 Bentuk Garis Pantai Di Kecamatan Bangko
Tingkat Bahaya Keterangan Desa/Kelurahan

Sedang Bentuk garis pantai lurus Labuhan Tangga
berteluk Kecil

Labuhan Tangga
Besar

Bagan Hulu

Bagan Barat

wilayah yang rentan sekali terke gelombang. Sementara di Kelurahan
Labuhan Tangga Kecil, Labuhan Tangga Besar, Kelurahan Bagan Hulu,
Kelurahan Bagan Barat, Kelurahan Bagan Punak Pesisir, Kelurahan Bagan Jawa
Pesisir, Kelurahan Bagan Punak Meranti, Kelurahan Labuhan Tangga Hilir,

Kelurahan Serusa, dan Pulau Barkey memiliki bentuk garis pantai berupa garis

pantai lurus berteluk, dan berada pada tingkat bahaya sedang.
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5.2 Tingkat Kerentanan Perubahan Garis Pantai Kecamatan Bangko
Untuk menghasilkan data peta kerentanan peneliti melakukan tiga
pengolahan data kerentanan yaitu kerentanan sosial, kerentanan ekonomi,

kerentanan lingkungan untuk menghasilkan peta kerentanan yang terdiri dari kelas

pengharkatan ik : ; atayang diperoleh
dari insta ang d e an Nasional
Pengkajian Risiko B a BNPB K ator dari variabel

kerentanan Sosié J digunakan dalam Jitar i antara lain adalah

kepadatan penduduk jika tidak o gan peningkatan kapasitas ekonomi
maka akan menurunkan kesejahteraan penduduk suatu negara, dan bertambahnya
kepadatan penduduk bisa mempengaruhi ketersedian air bersih dan daerah
kepadatan penduduk tinggi juga dapat mengalami kerentanan seperti banyaknya

permukiman dibantaran sungai bencana banjir maupun di sekitar bantaran pantai

karena masyarakat yang membuang sampah sembarangan.
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Untuk mendapatkan klasifikasi tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan
Bangko dibagi menjadi tiga klasifikasi yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi.
Penentuan klasifikasi didapatkan dari hasil nilai kepadatan yang diperoleh dari
instansi terkait. Berikut Tabel 5.4 Klasifikasi Kepadatan Penduduk.

Tabel 5.4 Klasifikasi Kepadatan Penduduk

Klasifikasi
Parameter -
Rendah Sedang Tingoi
Kepadatan <50 50-100 >100
Penduduk Jiwa/Km? Jiwa/Km? Jiwa/Km?

Sumber: Pedoman Nasional Pengkajian Risiko Bencana, BNPB No. 2 (2012) dan

Hasil Analisis, 2022

Adapun hasil klasifikasi tingkat kerentanan sosial berdasarkan kepadatan
penduduk dapat dilihat pada Tabel 5.5 Luas Wilayah Dan Kepadatan Penduduk
Di KecamatanBangko.

Tabel 5.5 Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Kec. Bangko

Jumlah I__uas Kepadatan -

No Kelurahan/Desa Penduduk |-Wilayah : 2 Klasifikasi
@iwa) ' | =kmd) [ Ciwalkm’

1 | Labuhan Tangga Kecil 2.626 25.00 105 | Tinggi

2 Eaet;;:'a” Tangga 3.140 | © 36.00 87 | Sedang

3 | Bagan Punak 6.973 45.00 155 | Tinggi

4 | Bagan Hulu 11.906 60.00 198 | Tinggi

5 | Bagan Timur 9.628 45.00 214 | Tinggi

6 | Bagan Kota 5.213 1.50 3.475 | Tinggi

7 | Bagan Barat 13.845 12.00 1.154 | Tinggi

8 | Bagan Jawa 6.594 16.00 412 | Tinggi

9 | Parit Aman 4.007 65.00 62 | Sedang

10 | Labuhan Tangga Baru 2.456 9.60 256 | Tinggi

11 | Bagan Punak Pesisir 3.909 28.00 140 | Tinggi

12 | Bagan Jawa Pesisir 2.725 8.00 341 | Tinggi

13 | Bagan Punak Meranti 2.517 36.00 70 | Sedang

14 | Serusa 2.722 58.00 47 | Rendah
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Jumlah Luas Kepadatan
No Kelurahan/Desa Penduduk | Wilayah €p 5 Klasifikasi
Qiwa) | (km?) | CwaKm)
15 | Labuhan Tangga Hilir 2.440 30.16 81 | Sedang
Jumlah Total 80.701 475.26 170

Sumber: Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020 dan Hasil Analisis, 2022

lurahan dengan
lurahan Bagan

Bagan Timur,

Kelurahan Serusa dan Pulau Barkey.
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5.2.1.2. Rasio Jenis Kelamin

Untuk mendapatkan klasifikasi tingkat rasio jenis kelamin di Kecamatan
Bangko dibagi menjadi tiga klasifikasi yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi.
Penentuan Kklasifikasi didapatkan dari hasil nilai rasio jenis kelamin yang
diperoleh dari instansi terkait. Berikut Tabel 5.6-Klasifikasi:Rasio Jenis Kelamin.

Tabel 5.6 Klasifikasi Rasio Jenis Kelamin

Klasifikasi
Parameter - ;
Rendah Sedang Tinggi
Rasio Jenis Kelamin < 20% 20% — 40% >40%

Sumber: Pedoman Nasional Pengkajian Risiko Bencana, BNPB No. 2 (2012) dan
Hasil Analisis, 2022

Adapun hasil klasifikasi tingkat kerentanan sosial berdasarkan rasio jenis
kelamin di Kecamatan Bangko dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Rasio Jenis Kelamin di Kecamatan Bangko

) ] Rasio Rasio
No | Kelurahan/Desa Lazl;;\;\;:;kl Pet(‘g;c\lgl;an Laki- Perempuan
Laki (%0) (%)

1 | Labuhan Tangga 1.232 1:374 47,68 52,32
Kecil

2 | Labuhan Tangga 1.624 1.516 51,72 48,28
Besar

3 | Bagan Punak 3.419 3.554 49,03 50,97

4 | Bagan Hulu 5.944 5.962 49,92 50,08

5 | Bagan Timur 5.312 4.316 55,17 44,83

6 | Bagan Kota 2.595 2.618 49,78 50,22

7 | Bagan Barat 7.099 6.746 51,27 48,73

8 | Bagan Jawa 3.425 3.169 51,94 48,06

9 | Parit Aman 2.061 1.946 51,43 48,57

10 | Labuhan Tangga 1.200 1.256 48,86 51,14
Baru

11 | Bagan Punak 2.004 1.905 51,27 48,73
Pesisir

12 | Bagan Jawa 1.425 1.300 52,29 47,71
Pesisir

13 | Bagan Punak 1.250 1.267 49,66 50,34
Meranti

14 | Serusa 1.423 1.299 52,28 47,72
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Laki-Laki | Perempuan Rasio Rasio
No | Kelurahan/Desa (Jiwa) (Jiwa) Laki- Perempuan
Laki (%) (%)
15 | Labuhan Tangga 1.230 1.210 50,41 49,59
Hilir
Jumlah Total 41.263 39.438 51,13 48,87

Sumber: Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020 dan Hasil-Analisis, 2022

Berdasarkan pada Tabel 5.7 bahwa kerentanan sosial dari rasio jenis
kelamin memiliki klasifikasi yang tinggi dengan jumlah rasio diatas 40% (>40%)
antara lain rasio laki-laki sebesar 51,13% dan/rasio. perempuan. sebesar 48,87%.
Untuk perbedaan rasio jenis kelamin, bahwa rasio jenis kelamin laki-laki tertinggi
terdapat di Kelurahan Bagan Timur dengan rasio sebesar 55,17% dan rasio jenis
kelamin perempuan tertinggi berada di Desa Labuhan Tangga Kecil dengan rasio
sebesar 52,32%. Sedangkan perbedaan rasio jenis kelamin laki-laki terendah
terdapat di Desa Labuhan Tangga Kecil dengan. rasio sebesar 47,68% dan
perempuan 5.962 jiwa, dan rasio jenis kelamin perempuan terendah terdapat di
Kelurahan Bagan Timur denganrasio sehesar 44,83%.

Untuk rasio jenis kelamin, bahwa yang rentan terkena bencana vyaitu
untuk jenis kelamin perempuan dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki, hal
ini dikarenakan jenis “kelamin perempuan. lebith rapuh terkena bencana
dibandingkan jenis kelamin laki-laki, “baik itu dalam pengambilan keputusan
maupun keterbatasan gerak saat evakuasi bencana. Selain itu, jenis kelamin
perempuan jarang mengikuti kegiatan sosialisasi terkait tentang evakuasi bencana
karena jenis kelamin perempuan lebih focus kepada pekerjaan rumah tangga
sehingga jenis kelamin perempuan kurang memiliki pengetahuan terhadap

evakuasi bencana. Semakin tinggi penduduk jenis kelamin perempuan disuatu

wilayah, maka wilayah tersebut akan cenderung rentan apabila terjadi bencana,
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hal ini berdasarkan dari wawancara yang dilakukan kepada masyarakat yang

beradi di pesisir Kecamatan Bangko.
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Hasil analisis untuk peta kerentanan sosial dalam bentuk peta yang
didapat dari hasil overlay peta kepadatan penduduk dan peta rasio jenis kelamin.
Klasifikasi kerentanan sosial juga ditampilkan dalam bentuk tiga klasifikasi yaitu

rendah, sedang dan tinggi. Adapun hasil klasifikasi tingkat kerentanan sosial dapat

dilihat pada Tab i Kerenta atan Bangko.
ko
S
a din
B e
e
r Bz;igan Punak
Bagan Timur |
abuhan Tangga Baru |
uha
abuhal
abuh i T
m
S 22
o L]
Hasil overlay S rahan dengan Klasifikasi
yang tinggi, yaitu Desa Baga Jawa Pesisir, Desa Bagan Punak

Pesisir, Kelurahan Bagan Barat, Kelurahan Bagan Hulu, Kelurahan Bagan Kota,
Kelurahan Bagan Punak, Kelurahan Bagan Timur, Desa Labuhan Tangga Baru,

dan Desa Labuhan Tangga Kecil.
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Untuk kerentanan sosial dengan klasifikasi sedang didapatkan 4 kelurahan
yaitu Kelurahan Parit Aman, Kelurahan Bagan Punak Meranti, Kelurahan
Labuhan Tangga Hilir dan Kelurahan Labuhan Tangga Besar. Sedangkan

kerentanan sosial dengan klasifikasi rendah terdapat hanya 2 Kelurahan/Wilayah

yaitu Kelurahan Se dan Pula eri : 5.6 Peta Kerentanan

Sosial Ke

A

‘\\\\\\\\\\“‘

%

99



1 vdwnyo(]

PETA KERENTANAN SOSIAL
DI DALAM AREA KAJIAN
KECAMATAN BANGKO
KABUPATEN ROKAN HILIR
PROVINSI RIAU TAHUN 2022

SKALA 1 : 200.000
( Untuk Ukuran Kertas Ad )

] 1.200 2400 4,600 7.200 9,600
= et
)
EZ
F Coordinate System : World Mercator
o~ PR
Projection : Mercator
Datum : WGS 1984
Unifs : Meers
KETERANGAN

Batas Administrasi Perairan

uuuuuuuu

Desa Tidak Diketahui NN | "N [==] com romar

INSET PETA

J Sumber Data :
. : X Peta Kebljakan Satu Peta BIG, KSP Skala 1 : 50.000
- '/ Labuhan Tangga Kecil X Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020
\ . Hasil Analisis Olah Data, Tahun 2022
J
4 \ Nema  : Yogi Putra Hardinata
[ 3 NPM : 153410080
s
= “\ = No. Peta ...
o S
9 S
3 S @
E UNIVERSITAS ISLAM RIAU
KEC. BABUSALAM - HAMPAR FAKULTAS TEKNIK

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
L. Kharuddin NST No. 133, Pekanbaru

10150

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

tanan Sosial Kecamatan Bangko

100



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.2.2 Kerentanan Lingkungan
Pada tahapan pengolahan data tingkat kerentanan lingkungan di Kecamatan
Bangko, peneliti melakukan pengolahan data skunder yaitu penggunaan lahan

(hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/mangrove, rawa dan semak belukar).

Adapun luas p dan ggunaan lahan di
Kecam
Tabel Peng Bangko
No n L rsentase (%)
1 9, 0,017
2 t 0,307
3 25,435
4 m 1,456
5 a ' —_ —_ 0,069
6 = e ; 57,476
7 i_:" s I ":_" 15,241
Total = LIEEE 100
Sumber: il Ana 202
Jenis n lah , total luas lahan
di Kecamata eﬁf-ﬁﬂm«?p]ﬁ aan lahan yang
terdapat di K u empang, hutan
bakau/mangrove, i giatan, rawa, semak
belukar, dan tegalan/la han terbesar adalah semak

belukar dengan luas 31.307, 47% dari luas lahan Kecamatan
Bangko sedangkan untuk jenis penggunaan lahan terkecil adalah empang dengan
luas 9,40 Ha atau 0,017% dari luas lahan Kecamatan Bangko. Berikut Gambar

5.7 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Bangko.
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Hasil analisis overlay untuk peta kerentanan lingkungan Kecamatan
Bangko terdapat 3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Untuk mendapatkan
kategori tersebut, dilakukan perhitungan indeks kerentanan lingkungan untuk
masing-masing jenis penggunaan lahan guna memperoleh rata-rata bobot jenis
penggunaan lahansPemberian-harkat pada setiap penggunaan lahan menggunakan
skala 1-5, pemberian harkat pada penggunaan lahan di Kecamatan Bangko
berdasarkan asumsi semakin_banyak' lahan:terbangun maka akan semakin besar
terjadinya’ kerentanan lingkungan, dan bobot pada penggunaan lahan diberikan
nilai sebesar 3. Adapun hasil klasifikasi kerentanan lingkungan di Kecamagtan
Bangko dapat dilihat pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 Klasifikasi Kerentanan Lingkungan di Kecamatan Bangko

No Penggunaan Lahan Harkat | Bobot S-li-g:iq Klasifikasi
1 | Empang 1 3 Rendah

2 Hutan Bakau/Mangrove 1 3 Rendah

3 | Perkebunan 2 6 Sedang

4 Permukiman dan Tempat Kegiatan 5 3 15 Tinggi

5 | Rawa it 3 Rendah

6 | Semak Belukar al 3 Rendah

7 | Tegalan/Ladang 4 12 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan Tabel 5.10, bahwa kerentanan lingkungan yang tertinggi
adalah jenis penggunaan lahan berupa permukiman dan tempat kegiatan dengan
total skoring sebesar 15, dan tegalan/ladang dengan total skor sebesar 12, hal ini
dapat menyulitkan proses evakuasi karena tidak adanya ketersediaan jalur
evakuasi yang memadai sehingga menambah tingginya kerentanan dalam
menghadapi ancaman bencana, serta apabila kawasan tersebut memiliki kepadatan
tinggi akan menimbulkan kerugian yang besar dari segi ekonomi, social, bahkan

untuk lingkungan. Kerentanan lingkungan menunjukkan hubungan antara
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ancaman, kerentanan dan kapasitas, apabila semakin besar tingkat ancaman dan
kerentanan suatu wilayah maka semakin besar tingkat resiko bencana.
Untuk nilai skoring penggunaan lahan sedang sebesar 6 dengan satu jenis

penggunaan lahan, yakni perkebunan, dan nilai skoring paling rendah sebesar 3

dengan empat jeni an bakau/mangrove,

UL T R
rawa dan :“ “‘\\\“ ...
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5.2.3. Kerentanan Ekonomi

Kerentanan ekonomi merupakan suatu kajian terhadap aspek spesifik

yang menjadi kelemahan wilayah dan bisa meningkatkan ancaman terhadap

pertumbuhan ekonomi dan kinerja wilayah tersebut, terutama yang berdampak

pada pendapatan.per kapitanya (Harsiwi_dan Setyono,.2015). Kerentanan

ekonomi dilihat dari segi tingkat pendapatan yang hasilnya didapat dengan

melakukan observasi dan pembagian kuisioner.

Tiap indikator memiliki Kklasifikasi masing-masing yang didapat dari

kondisi lapangan. Secara rinci pengharkatan dan pembobotan untuk setiap

variabel dapat dilihat pada Tabel 5.11 Pengharkatan dan Pembobotan Indikator

Kerentanan Ekonomi dari segi pendapatan di Kecamatan Bangko.

Tabel 5.11 Pengharkatan dan Pembobotan Indikator Tingkat Pendapatan

NQ Rata-Rata Pendapatan Skor | Klasifikasi
1 >Rp.1.500.000 1 Rendah
2 Rp.700.000 s/d Rp.1.500.000 2 Sedang
3 <Rp.700:000 3 Tinggi

Sumber: Setyaningrum, 2010

Tabel 5.12 Tingkat Pendapatan Masyarakat di Kecamatan Bangko

No Kelurahan/Desa Rata-rata Pendapatan Skor | Klasifikasi
1 | Labuhan Tangga Kecil Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
2 | Labuhan Tangga Besar Rp 700.000.s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
3 | Bagan Punak Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
4 | Bagan Hulu >Rp1.500.000 1 Rendah
5 | Bagan Timur >Rp1.500.000 1 Rendah
6 | Bagan Kota >Rp1.500.000 1 Rendah
7 | Bagan Barat >Rp1.500.000 1 Rendah
8 | Bagan Jawa >Rp1.500.000 1 Rendah
9 | Parit Aman Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
10 | Labuhan Tangga Baru Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
11 | Bagan Punak Pesisir Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
12 | Bagan Jawa Pesisir Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
13 | Bagan Punak Meranti Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
14 | Serusa Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
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No Kelurahan/Desa Rata-rata Pendapatan Skor | Klasifikasi
15 | Labuhan Tangga Hilir Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
16 | Pulau Barkey <Rp.700.000 3 Tinggi

Sumber: Hasil Survey, 2022

Rata-rata pendapatan penduduk kecamatan Bangko tahun 2022
dibedakan pada tiga Klasifikasi yaitu tinggi,~Sedang..dan rendah. Untuk
klasifikasi-tinggi-hanya terdapat pada kelurahan/wilayah Pulau Barkey yang
dikarenakan tidak adanya penduduke. Pada_ pendapatan penduduk dengan
klasifikasi sedang terdapat 10 kelurahan, yaitu Kelurahan Labuhan Tangga
Kecil, Kelurahan Labuhan Tangga Besar, Kelurahan Bagan Punak, Kelurahan
Parit Aman, Kelurahan Labuhan Tangga Baru, Kelurahan Bagan Punak Pesisir,
Kelurahan Bagan Jawa Pesisir, Kelurahan Bagan Punak Meranti, Kelurahan
Serusa dan Kelurahan Labuhan Tangga Hilir. Sedangkan klasifikasi pendapatan
penduduk rendah terdapat 5 kelurahan, yaitu Kelurahan Bagan Hulu, Kelurahan

Bagan Timur, Kelurahan Bagan Kota dan Kelurahan Bagan Jawa.

Penyebab rendahnya pendapatan ekonomi mempengaruhi tingginya
tingkat kerentanan ekonomi yaitu karena masyarakat yang berekenomi rendah
kurang dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi bahaya bencana, contohnya
masyarakat yang berekonomi rendah selalu.bertempat tinggal di kawasan yang
rentan terjadinya bencana longsor akibat abrasi. Alasan masyarakat memilih
tinggal di kawasan yang dianggap berbahaya dikarenakan tanah yang dijual

relatif lebih murah.

Sedangkan untuk masyarakat dengan pendapatan ekonomi yang tinggi
mereka lebih bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi bencana, seperti

mempersiapkan tempat tinggal yang lebih layak dan membuat beberapa
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bangunan pengaman disekitar wilayah tempat tinggal yang dianggap memiliki
resiko bencana alam seperti abrasi. Klasifikasi kerentanan ekonomi juga

ditampilkan dalam bentuk peta yang dapat dilihat pada Gambar 5.9.
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5.2.4 Kerentanan Total Perubahan Garis Pantai
Pada tahap kerentanan perubahan garis pantai menjadi tahap akhir pada
penelitian ini. Data yang di dapat dari sasaran penelitian 1 sampai 4, yang berupa

peta lokasi perubahan garis pantai, peta kerentanan sosial, peta kerentanan

ekonomi dan dari analisis tingkat

i Jan 112
H%‘s\\‘* .& i idari 3 kelas
yaitu kategori- ang ang digunakan
adalah ke jkungan yang
kemudian 2rubahan garis

pantai.

TRanNNALe

WA

»

Keterangan:

K, : Kelas Interval

Xt : Skor Tertinggi

Xr : Skor Terendah

K :Jumlah kelas yang diinginkan
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Dari hasil penelitian kajian kerentanan perubahan garis pantai Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir menghasilkan persebaran kerentanan perubahan
garis pantai seperti pada Gambar 5.10 dengan hasil luasan kerentanan perubahan

garis pantai pada masing-masing kelurahan/wilayah yang ditampilkan pada Tabel

Klasifikasi rendah sebe 85 Ha (62,76% lang 11.191,4 Ha

(20,55%) d
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Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar 5.11 Persenan Luasan Kerentanan Perubahan Garis Pantai
Perkelurahan
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5.3. Tingkat Kapasitas Masyarakat Dalam Menghadapi Bahaya Perubahan

Garis Pantai Di Kecamatan Bangko

Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan data untuk mencari
kapasitas Memastikan .bahwa resiko perubahan garis pantai menjadi sebuah
prioritas nasional dan local dari. Indicator yang digunakan untuk peta kapasitas
adalah peta tingkat bahaya dan peta tingkat kerentanan. Untuk menghasilkan data
peta kerentanan peneliti-melakukan tiga ~pengélabhan data kerentanan yaitu
kerentanan _sosial, kerentanan ekonomi, kerentanan lingkungan untuk
menghasilkan peta kerentanan yang terdiri dari kelas tinggi, sedang dan rendah.

Hasil analisis yang di gunakan untuk sasaran ke tiga di gunakan hasil data
dari sasarn ke dua. Peta tingkat kerentanan yang di overlay dengan peta tingkat
bahaya. Adapun dalam melakukan analisis sasaran ke empat ini dilakukan
klasifikasi menggunakan Indeks Kapasitas diperoleh berdasarkan tingkat
ketahanan daerah pada suatu-waktu., Tingkat-Ketahanan Daerah bernilai sama
untuk seluruh kawasan pada suatu kabupaten/kota yang merupakan lingkup
kawasan terendah kajian kapasitas ini.

Oleh karenanya penghitungan Tingkat Ketahanan Daerah dapat dilakukan
bersamaan dengan penyusunan Peta Ancaman Bencana pada daerah yang sama.
Indeks Kapasitas diperoleh dengan melaksanakan diskusi terfokus kepada
beberapa pelaku penanggulangan bencana pada suatu daerah. Panduan diskusi dan
alat bantu untuk memperoleh Tingkat Ketahanan Daerah terlampir. Berdasarkan
Tingkat Ketahanan Daerah yang diperoleh dari diskusi terfokus, diperoleh Indeks
Kapasitas. Berikut Tabel 5.14 Hubungan Tingkat Ketahanan Daerah dengan

Indeks Kapasitas.
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Tabel 5.14 Parameter Analisis Kapasitas Perubahan Garis Pantai

Bobot Kelas Skor
(%) | Rendah Sedang Tinggi

Parameter

Aturan dan kelembagaan
penanggulangan bencana
Peringatan dini dan

kajian resiko bencana

Kelas/Nilai
Max Kelas

PPICRSITAS IS4/ - U
, "'Q (2012) dan Hasil Analisis
» o |

isis yang telah

dilakukan, mak : il paramete : as perubahan garis
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Tabel 5.15 Parameter Analisis Kapasitas Perubahan Garis Pantai Kecamatan Bangko

Parameter Dan Kelas
Aturan Dan . -
No | Kelurahan/Wilayah Kelembagaan Peringatan Dini Pendidikan Pengurangan Pembangunan
Penanggulangan D_a N Kajian Kebencanaan Resiko Dasar Ke3|ap5|agaaq Eada
Bencana Resiko Bencana Seluruh Lini

1 Labuhan Tangga Kecil Rendah 0,30 Rendah 0,32 Rendah 0,32 Rendah 0,30 Rendah 0,31
2 Labuhan Tangga Baru Rendah 0,29 Rendah 0,28 | Rendah | 0,29 | Rendah | 0,29 Rendah 0,28
3 | Labuhan Tangga Besar Rendah 0,31 Rendah 0,30 | Rendah |0,31| Rendah |0,31 Rendah 0,30
4 Labuhan Tangga Hilir Rendah 0,29 Rendah 0,27 | ~Rendah | 0,28 | Rendah | 0,30 Rendah 0,27
5 Bagan Punak Meranti Sedang 0,40 Sedang 0,51 | Sedang 0,41 | Sedang | 0,37 Sedang 0,41
6 Bagan Punak Pesisir Rendah 0,31 Rendah 0,29 | Sedang 0,44 | Rendah | 0,32 Sedang 0,43
7 Bagan Punak Rendah 0,28 Rendah 0,31 Rendah 0,30 Rendah 0,29 Rendah 0,29
8 Bagan Hulu Rendah 0,30 Rendah 0,28 Rendah 0,29 Rendah 0,31 Rendah 0,31
9 Bagan Timur Rendah 0,27 Rendah 0,30 Rendah 0,31 Rendah 0,28 Rendah 0,28
10 Bagan Barat Sedang 0,42 Sedang 0,48 | Sedang 0,46 | Sedang | 0,40 Sedang 0,49
11 Bagan Kota Rendah 0,32 Rendah 0,26 Rendah 0,32 Rendah 0,32 Rendah 0,28
12 Bagan Jawa Rendah 0,29 Rendah 0,30 Rendah | 0,29 | Rendah |0,28 Rendah 0,31
13 Bagan Jawa Pesisir Rendah 0,31 Rendah 0,32 | Sedang |0,49| Rendah |0,31 Rendah 0,32
14 Parit Aman Rendah 0,28 Rendah 0,28 | Rendah | 0,27 | Rendah | 0,27 Rendah 0,30
15 Serusa Rendah 0,30 Rendah 0,26 | Rendah |0,25| Rendah | 0,30 Rendah 0,28
16 Pulau Barkey Rendah 0,20 Rendah 0,20 Rendah 0,20 Rendah 0,20 Rendah 0,20

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Dari hasil Tabel 5.15 tentang kapasitas perubahan garis pantai, terbagi
menjadi dua Klasifikasi yaitu rendah dan sedang. Untuk kelas rendah terdapat
beberapa kelurahan yang ada di Kecamatan Bangko yaitu, Kelurahan Parit Aman,

Serusa, Bagan Jawa Pesisir, Bagan Jawa, Bagan Timur, Bagan Punak Pesisir,

kategori renda y hbeberapa ke atan Bangko

penggunaan lahan yang di :' i rendah ha “sem terr asuk ke dalam

semak belukar.dan Perke k tingkat re 0 ahan termasuk masih
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5.4  Tingkat Resiko Perubahan Garis Pantai Kecamatan Bangko

Nilai tingkat resiko perubahan garis pantai di Kecamatan Bangko
didapatkan dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Dari tingkat
bahaya didapatkan bahwa wilayah yang terkena abrasi didapat gambaran bentuk
garis pantai di Kecamatan Bangko berada di.Kelurahan Parit Aman, Kelurahan
Serusa, dan Pulau Barkey memiliki bentuk garis pantai lurus, yang artinya
Kelurahan Parit Aman, Kelurahan Serusa; dan.Pulau Barkey berada pada kelas
tinggi yaitu wilayah yang rentan sekali terkena ancaman gelombang berupa
gelombang ekstrim dan gelombang laut yang berbahaya sehingga terjadinya
pergerakan air laut di kawasan pesisir yang begitu besar yang berdampak pada
terjadinya pengikisan tanah dan menyebabkan erosi pantai dan tanah longsor di
kawasan tepian-pesisir Kecamatan Bangko.

Dari tingkat kerentanan didapatkan hasil overlay menunjukkan terdapat 10
desa/kelurahan-dengan_klasifikasi yang tinggi, yaitu Desa~Bagan Jawa, Desa
Bagan Jawa Pesisir, Desa Bagan Punak Pesisir, Kelurahan Bagan Barat,
Kelurahan Bagan Hulu, Kelurahan Bagan Kota, Kelurahan Bagan Punak,
Kelurahan Bagan Timur, Desa Labuhan Tangga Baru, dan Desa Labuhan Tangga
Kecil.

Dari tingkat kapasitas perubahan garis pantai terdapat dua klasifikasi yaitu
rendah dan sedang. Untuk kelas rendah terdapat beberapa kelurahan yang ada di
Kecamatan Bangko yaitu, Kelurahan Parit Aman, Serusa, Bagan Jawa Pesisir,
Bagan Jawa, Bagan Timur, Bagan Punak Pesisir, Bagan Punak, Labuhan Tangga

Hilir, Labuhan Tangga Besar, Labuhan Tangga Baru dan Labuhan Tangga Kecil.
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Sedangkan untuk klasifikasi sedang terdapat di Kelurahan Bagan Punak Meranti,
Kelurahan Bagan Kota dan Kelurahan Bagan Barat.

Peta resiko disusun dengan melakukan overlay antara peta ancaman, Peta

Kerentanan dan Peta Kapasitas. Peta Risiko Bencana disusun untuk tiap-tiap

satu, dua dé

modifikasi

Adapun hasil penilaian klasifikasi tingkat resiko dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
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Tabel 5.16 Parameter Analisis Resiko Perubahan Garis Pantai

Kelas
Parameter Rendah Sedang Tinggi Skor
Tingkat resiko perubahan Kelas/Nilai
garis pantai <9 5-9 >9 Max Kelas

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Perhitungan paramateter ini dapat dilihat berdasarkan nilai kapasitas,

apabila semakin besar tingkat kapasitas dengan nilai tingkat bahaya dan tingkat

kerentanan maka tingkat resiko perubahan garis -pantai

menjadi rendah.

Berdasarkan parameter yang telah ditetapkan dan hasil analisis yang telah

dilakukan, maka didapatkan hasil parameter

garis pantai Kecamatan Bangko dapat dilihat pada tabel berikut ini.

analisis tingkat resiko perubahan

Tabel 5.17 Hasil Tingkat Resiko Perubahan Garis Pantai Di Kecamatan

Bangko

Tingkat Resiko Perubahan Garis Pantai

No Desa/Kelurahan [
Bahaya Kerentanan | Kapasitas Total

1 Bagan Jawa Rendah 1| Rendah |1 [ Rendah | 1 | Rendah 1
2 Bagan Jawa Pesisir Sedang 3'| " Sedang | 3 | Rendah 1 | Sedang 9
3 Bagan Punak Meranti Sedang 3 | Rendah | 1 | Sedang 3 | Rendah 1
4 Bagan Punak Pesisir Sedang 3 | Sedang | 3 | Rendah | 1 | Sedang 9
5 Kelurahan Bagan Barat Sedang 3| Sedang | 3 | Sedang 3 | Rendah 3
6 Kelurahan Bagan Hulu Sedang 3 | Rendah | 3 | Rendah | 1 | Sedang 9
7 Kelurahan Bagan Kota Rendah 1 " Tinggi | 5 | Rendah 1 | Rendah 5
8 Kelurahan Bagan Punak | Rendah 1 | Rendah | 1 | Rendah 1 | Rendah 1
9 Kelurahan Bagan Timur | Rendah 1| Rendah | 1 | Rendah 1 | Rendah 1
10 | Labuhan Tangga Baru Rendah 1| Sedang | 3 | Rendah | 1 | Rendah 3
11 | Labuhan Tangga Besar Sedang 3| Rendah | 1 | Rendah 1 | Rendah 3
12 | Labuhan Tangga Hilir Sedang 3| Sedang | 3 | Rendah 1 | Sedang 9
13 | Labuhan Tangga Kecil Sedang 3| Rendah | 1 | Rendah 1 | Rendah 3
14 | Parit Aman Tinggi 5| Tinggi | 5 | Rendah 1 | Tinggi 25
15 | Serusa Tinggi 5| Rendah | 1 | Rendah 1 | Rendah 5
16 | Pulau Barkey Tinggi 5| Rendah | 1 | Rendah | 1 | Rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan hasil tabel diatas bahwa wilayah yang memiliki tingkat resiko
perubahan garis pantai yang tinggi berada di Kelurahan Parit Aman, hal ini karena
kelurahan tersebut memiliki tingkat bahaya berupa memiliki bentuk garis pantai
lurus, yang artinya Kelurahan Parit Aman berada pada wilayah yang rentan sekali
terkena ancaman_gelombang berupa gelombang-ekstrim dan.gelombang laut yang
berbahaya sehingga terjadinya pergerakan air laut di kawasan pesisir yang begitu
besar yang berdampak pada terjadinya: pengikisan tanah dan menyebabkan erosi
pantai dan tanah longsor di kawasan tepian pesisir Kecamatan Bangko terutama di
Kelurahan Parit Aman. Selain itu, Kelurahan Parit Aman memiliki kerentanan
yang tinggi terhadap perubahan garis pantai yang didapatkan dari kerentanan
sosial, kerentanan ekonomi dan kerentanan lingkungan. Dan Kelurahan Parit
Aman memiliki- tingkat kapasitas yang rendah seperti aturan.dan kelembagaan
penanggulangan bencana yang rendah, peringatan dini dan kajian resiko bencana
yang rendah, tingkat pendidikan kebencanaan yang rendah,-pengurangan resiko
dasar yang rendah, dan pembangunan kesiapsiagaan pada seluruh lini yang rendah
sehingga hal ini berpotensi terjadinya perubahan garis yang sangat berdampak di
wilayah pesisir Kecamatan Bangko.

Selain wilayah yang .memiliki, tingkat resiko tinggi, di wilayah
Kecamatan Bangko memiliki 4 wilayah dengan tingkat resiko perubahan garis
pantai yang sedang, yaitu Kelurahan Bagan Jawa Pesisir, Kelurahan Bagan Punak

Pesisisr, Kelurahan Bagan Hulu, dan Kelurahan Labuhan Tangga Hilir.
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55 Strategi Pengurangan Perubahan Garis Pantai di Kecamatan Bangko

Penanggulangan kerusakan daerah pesisir khususnya garis pantai perlu
dilakukan secara serius agar tujuan yang ingin kita capai bersama dapat terlaksana
dengan baik serta bermanfaat bagi setiap orang. Mengingat lokasi yang ingin
dilakukan penanggulangan dan. pengendalian~garis pantai_ini berada didekat
pemukiman warga yang mempunyai ketergantungan yang cukup tinggi terhadap
ketersediaan . sumberdaya _ .disekitar, /< /maka  penanggulangannya harus
mengedepankan kepentingan masyarakat sekitar.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya bahwa wilayah
dengan tingkat resiko tinggi terdapat di Kelurahan Parit Aman , hal ini karena
kelurahan tersebut memiliki tingkat bahaya dan kerentanan yang tinggi terhadap
perubahan garis pantai, namun memiliki tingkat kapasitas yang rendah seperti
aturan dan kelembagaan penanggulangan bencana yang rendah, peringatan dini
dan kajian resiko bencana ;yang rendah, tingkat:pendidikan kebencanaan yang
rendah, pengurangan resiko dasar yang rendah, dan pembangunan kesiapsiagaan
pada seluruh lint yang rendah sehingga hal ini berpotensi terjadinya perubahan
garis yang sangat berdampak di wilayah pesisir Kecamatan Bangko. Wilayah ini
sering terjadi bencana karema adanya gelombang ekstrim dan kenaikan paras
muka air laut sehingga berpotensi membawa tanah dari daratan untuk menuju ke
kawasan laut serta terjadinya pengikisan tanah dan menyebabkan erosi pantai dan

tanah longsor di kawasan tepian pesisir.
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan, bahwa wilayah dengan tingkat
resiko sedang terdapat di 4 wilayah dengan tingkat resiko perubahan garis pantai

yang sedang, yaitu Kelurahan Bagan Jawa Pesisir, Kelurahan Bagan Punak

Pesisir, Kelurahan Bagan Hulu, dan Kelurahan Labuhan Tangga Hilir, dan

beradaptasi dengan alam (man adapts to nature).
Upaya non-struktural yang dilakukan berupa tindakan pencegahan
sebagai langkah awal yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko

perubahan garis pantai di wilayah pesisir.
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Strategi yang dapat dilakukan di wilayah dengan tingkat resiko
perubahan garis pantai yang sedang dan rendah dapat dilakukan melalui

strategi non-struktural dengan melalui tindakan pencegahan yang dapat

dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi untuk meningkatkan

konstruksi atau perubahan lingkungan fisik dengan mengaplikasikan
solusi bersifat teknis seperti membangun kontruksi bangunan yang baik,
relokasi ke tempat yang lebih aman, modifikasi infrastruktur,

pembangunan shelter dan sistem peringatan dini.
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Strategi yang dapat dilakukan secara struktural yang dilakukan di
wilayah dengan tingkat resiko perubahan garis pantai yang tinggi dan
sedang antara lain:

a. Larangan melakukan perusakan ekosistem pantai

Bentuk larangan yang dilakukan berupa. himbauan ataupun
peringatan jika melakukan perusakan ekosistem pantai yang dapat
mengurangi perubahan: garis,pantai, seperti memberikan papan
informasi larangan melakukan kegiatan pembangunan di wilayah
garis pantai dan informasi sanksi yang akan diberikan jika

melakukan kegiatan pembangunan di wilayah garis pantai.

Sumber: BPBD Provinsi Sulawesi Selatan, 2022
Gambar 5.13 Papan Larangan Melakukan Kegiatan Di Sekitar
Tepi Pantai

b. Pembangunan pengamanan/ perlindungan perubahan garis pantai.

Pembangunan pengamanan/ perlindungan perubahan garis pantai
dibuat sesuai dengan kondisi wilayah di Kecamatan Bangko yang
memiliki jenis tanah berupa tanah lunak vyaitu lumpur untuk
mencegah terjadinya akresi ataupun abrasi. Adapun bentuk

pembangunan pengamanan/ perlindungan garis pantai yang sesuai di
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Kecamatan Bangko terutama di Kelurahan Parit Aman vyaitu
penanaman hutan bakau (mangrove).

Hutan bakau dapat melindungi pantai dari abrasi dan instrusi air

laut di pesisir pantai. Hutan bakau yang tumbuh di tepi pantai dapat

Sumber: Kompas.com, 2022
Gambar 5.14 Penanaman Mangrove
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

apai 3. Hal ini

N
pesi

ir Kecamatan
encapai >1 m,

sir berada pada

A LA T

an Bagan Jawa,

Kecil.

Untuk kere : ‘ inggi adalah jenis
penggunaan lahan berupa permukiman dan tempat kegiatan dengan total
skoring sebesar 15, dan tegalan/ladang dengan total skor sebesar 12, hal
ini dapat menyulitkan proses evakuasi karena tidak adanya ketersediaan
jalur evakuasi yang memadai sehingga menambah tingginya kerentanan

dalam menghadapi ancaman bencana, serta apabila kawasan tersebut

memiliki kepadatan tinggi akan menimbulkan kerugian yang besar dari
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segi ekonomi, social, bahkan untuk lingkungan. Untuk klasifikasi ekonomi
yang memiliki tingkat kerentanan tinggi hanya terdapat pada
kelurahan/wilayah Pulau Barkey yang dikarenakan tidak adanya

penduduk. Pada pendapatan penduduk dengan klasifikasi sedang terdapat

Kelurahan Labuhan

J
A
@
c
=
o
=
o
=

'\%“g

RNt

. Resiko perubahan garis pantai dibagi menjadi tiga kategori yaitu: rendah,

sedang dan tinggi. Tingkat resiko perubahan garis pantai di Kecamatan
Bangko yang tertinggi berada di wilayah Kelurahan Parit Aman dengan

luas wilayah sebesar 7975,43 ha. Untuk wilayah yang memiliki tingkat
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resiko sedang berdasarkan luas wilayah berada di Bagan Punak Meranti
dengan luas wilayah tingkat resiko sebesar 3282,10.
5. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, strategi yang dapat dilakukan di

wilayah dengan tingkat resiko perubahan garis pantai yang sedang dan

iral dengan melalui
“‘l'&‘i‘h“ .?0‘ memberikan
i enge tentan

£ g

dikemukakan saran-saran sebaga
1. Dari penelitian yang dilakukan, pemerintah sebaiknya lebih memfokuskan
kepada adaptasi dalam menghadapi perubahan garis pantai yang ada di
Kecamatan Bangko, agar nanti apabila terjadi bencana perubahan garis

pantai pemerintah bisa lebih tanggap dalam menghadapi permasalahan.
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2. Dalam menyelesaikan tugas akhir ini masih banyak kekurangan-
kekurangan. Kepada peneliti selanjutnya yang akan mengkaji strategi
pengurangan resiko perubahan garis pantai di wilayah pesisir Kecamatan

Bangko Kabupaten Rokan Hilir, perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai
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